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PENDAIIULUAI\

1.1 Latar Belakang

Di era perdagangan bebas dengan persaingan ketat dalam harga maupun segala aspek

maka kepuasan konsumen menjadi tolok ukur keberhasilan sebuah bisnis, terutama

pangansebagai salah satu kebutuhan pokok hidup.

Peisaingan dalam perdagangan menuntut peran teknologi agar lebih berkembang.

Untuk mendukung adanya persaingan dalam perdagangan makanan maka teknologi

pertanian mencari alternatif dalam mensubstitusikannya dengan bahan lain yang sama

fungsi dan lebih ekonomis sehingga tercipta keberagaman kuliner. Mengingat bahan

makanan pokok lndonesia yaitu beras dan jagung maka muncullah gagasan penggunaan

ubi kayu (Manihot uttilisima sp) sebagai substitusi bahan pangan yang memiliki

peluang mengisi kekayaan kuliner Indonesia dan mendukung swasembada pangan

melalui diversifikasi sesuai empat target utama Kementrian Pertanian 2010-2014

meliputi: (1) pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan, (2) peningkatan

diversifikasi pangan, (3) peningkatan nilai tambah, daya saing, dan ekspor, (4)

peningkatan kesejahteraan petani (Kementrian Pertanian, 2009).

Dengan bercermin pada kehidupan nyata bahwa teknologi berperan terhadap

produktivitas bahan ,*Bangan maka dapat dilihat di Kabupaten Gunungkidul.

Sebelumnya, di Gunungkidul, ubi kayu yang ditanam di lahan tadah hujan bukit kapur

hanya dijadikan gaplek untuk cadangan pangan yaktu paceklik, namun setelah warga

diperkenalkan teknologi tepat guna mengolah ubi kayu menjadi pati telo ataupati ketela

|'
?*I l;i
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yang sering disebut sebagai patilo, yaitu semacam kerupuk berbahan baku ubi kayu, dan

diwujudkan dalam berbagai jenis makanan camilan, maka harga ubi kayu terus

membaik (Anonim, 2010).

Patilo sendiri merupakan hasil olahan ubi kayu dengan proses fermentasi dari ampas

hasil parutan ubi kayu yang sudah dipisahkan dari patinya yang kemudian dilakukan

pengukusan sebelum memasuki proses pengeringan.

Setelah melihat gambaran umum dari suatu lingkup kecil di Kabupaten

Gunungkidul tentang produktivitas substitusi bahan pangan maka kembali lagi bahwa

hal yang perlu diperhatikan dari keberadaan suatu produk baik berupa makanan atau

pun bentuk lain adalah adanya kompetisi harga dalam persaingan pasar tidak mampu

mengalahkan kualitas. Kualitas telah menjadi isu kritis dalam persaingan modern

dewasa ini, Kualitaslah yang menjadi tolok ukur kelayakan produk untuk dikonsumsi

dan dimanfaatkan. Maka kualitas tidak luput dari perhatian produsen.

Selain itu, untuk mencapai kepuasan konsumen, produsen sudah semestinya

berupaya untuk memenuhi syarat mutu produk sebagai standar baku agar tercipta

produk yang bermutu. Seperti yang tersurat dalam ISO 9000 bahwa produk yang

berkualitas adalah produk yang memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan

(Priyambodo,2007).

Untuk menciptakan produk berkualitas perlu adanya prosedur dan syarat mutu yang

perlu dipenuhi yang dinamakan standar mutu proful<. Standar mutu produk di Indonesia

tercantum dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) yang ditetapkan oleh Badan

Standarisasi Nasional (BSN).

I



Orientasi produksi pada standar mutu akan menciptakan suatu aliran produksi yang

berjalan sesuai aturan yang tegas dalam rangka menciptakan produk yang memenuhi

kriteria mutu sehingga dibutuhkan pengawasan dan pengendalian dalam sistem

produksi.

Kemudian setelah mekanisme tersebut berjalan, baru dapat dihasilkan output yang

mana kualitas dari output tersebut ditentukan oleh manajemen produksi yang

mengoordinasi berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan dari suatu proses produksi.

Karena pada dasarnya manajemen produksi memiliki tujuan menetapkan kualitas,

standar, dan pelaksanaan produksi yang tepat waktu. Akan tetapi tak jarang pula output

dengan kualitas yang melekat sebagai karakteristiknya mengalami penyimpangan dari

standar yang ditetapkan baik pada tahap awal, maupun proses produksi.

Seperti halnya patilo produksi industri rumah tangga Karya Cipta Manunggal

(KCM) Kabupaten Gunungkidul. Sudah semestinya barang-barang hasil produksi diolah

dengan orientasi pada standar mutu berdasarkan kriteria untuk masing-masing produk.

Karena masing-masing produk juga memiliki standar tertentu yang harus dipenuhi

walaupun dalam beberapa jenis tertentu masih belum memiliki standar mutu tersendiri.

Patilo produksi KCM menggunakan manajemen produksi yang masih tradisional. Yang

artinya dalam mengoordinasi kegiatan produksi belum menerapkan kaidah dan orientasi

secara tepat sehingga baik dalam penerapan standar mutu hal tersebut.masih dinilai

sangat minim. Semenlpra untuk saat ini belum ada industri patilo berskala besar,

padahal tingkat permintaan terhadap patilo pun cukup tinggi. Permintaan akan produk

yang tinggi tanpa diimbangi penerapan standar mutu juga akan menjadi nilai minus

untuk kelangsungan usaha selanjutnya
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Beberapa hal yang menjadi fokus masalah adalah adanya penyimpangan yang

terjadi pada indushi patilo Karya Cipa Manunggal akibat kurangnya perhatian akan

penerapan standar mutu produk. Penyimpangan yang terjadi diukur untuk mengevaluasi

penerapan standarisai mutu pada patilo.

Dalam industri patilo ini biasanya penyimpangan disinyalir oleh produktivitas

penyediaan bahan baku yaitu ubi kayu yang tidak menentu, terkadang terlampau banyak

kadang pula sampai kekurangan bahan baku sehingga pada saat bahan baku tersebut

melebihi kapasitas dalam satu siklus olahan dan disimpan dengan metode yang kurang

tepat sehingga ubi kayu menjadi tidak segar dan hasil olahannya pun dari segi warna

maupun bau menjadi kurang baik. Hal tersebut berdampak pada rnutu patilo yang

dihasilkan menjadi tidak sesuai standar, sedangkan bila kekurangan bahan baku, output

patilo yang dihasilkan pun tidak dapat memenuhi target produksi sehingga

mengakibatkan produsen tidak mampu memenuhi permintaan konsumen. Usaha yang

perlu dilakukan untuk memperbaiki sistem penyimpanan bahan baku harus dengan

teknik yang tepat salah satunya dengan teknik penimbunan ubi kayu dalam tanah yang

pada bagian pangkalnya dipotong kemudian dialasi sersah atau daun kdring sehingga

ubikayu tetap segar pada saat akan diolah, selain itu dengan teknik penepungan ubikayu

sehingga kualitasnya tidak berubah. Sedangkan untuk mengatasi kekurangan pasokan

bahan baku maka produsen patilo harus memiliki beberapa relasi yang mampu

memenuhi kebutuhannya akan baha.n baku tersebut.
ii ..

Dampak lain yaitu pada pengolahan bahan,baku yang tidak tepat menyebabkan

warna patilo setelah proses pengeringan menjadi tidak merata atau dapat dikatakan

dalam satu siklus produksi terlihat dari wama patilo yang berbeda-beda dan dari warna



yang berbeda itulah dapat dikatakan mutunya pun berbeda. Patilo yang bermutu baik

akan terlihat dari warnanya yang bening jernih. Untuk menangani hal tersebut maka

diperlukan adarrya profesionalitas dengan didukung adanya tindakan pengawasan secara

optimal dari awal persiapan, pengolahan, sampai pada proses akhir produksi. Hal ini

memungkinkan minimnya terjadi kesalahan yang mengakibatkan mutu patilo tidak

sesuai standar.

Penyimpangan lain yang terjadi seperti tidak adanya klasifikasi antara mutu patilo

yang baik dengan yang kurang baik sehingga patilo dengan mutu yang berbeda tersebut

dicampur menjadi satu. Pada dasarnya hal tersebut merupakan strategi penjualan namun

bisa dikatakan menjadi salah satu praktek kecurangan, alasannya agar harga patilo yang

berbeda mutu tersebut tidak jatuh. Bisa saja praktek tersebut merupakan imbas dari

penerapan sistem produksi yang kurang memperhatikan aspek standarisasi mutu produk

dan perlu dibenahi dengan adanya pengawasan yang profesional walaupun dalam

industri skala kecil layaknya industri rumah tangga.

Dalam penelitian ini yang menjadi tujuan adalah untuk mengevaluasi hasil produksi

patilo dengan berdasarkan standarisai mutu produk yang telah ditentukan oleh SNI.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan evaluasi dengan melihat, mengamati, dan

menganalisis faktor yang mempengaruhi kualitas output yang dihasilkan dengan tolok

ukur standar mutu menurut SNI, sehingga antara peneliti dan produsen patilo

melakukan kerjasama lptuk menentukan usaha dan jalan keluar dari permas alahanyang

ada. Dengan terciptanya produk yang berorientasi-pada standar mutu,diharapkan dapat

meningkatkan efektivitas aliran produksi maupun profit pada industri rumah tangga

Karya Cipta Manunggal Kabupaten Gunungkidul.



2.

1.2 PokokPermasalahan

Masalah-masalah dalam rencana penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

t. Bagaimanakah penerapan standar mutu produk pada industri rum'ah tangga Karya

Cipta Manunggal?

Apakah produk yang dihasilkan oleh Karya Cipta Manunggal dapat dikatakan telah

memenuhi Standar Nasional Indonesia?

3. Bila ada penyimpangan terhadap standar mutu maka faktor apa saja yang

mempengaruhinya?

1.3 Batasan Masalah

Produk yang bermutu adalah produk yang memenuhi standar mutu yang ditetapkan

oleh badan resmi atau lembaga yang mengatumya. Standar mutu di Indonesia

ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional memlalui Standar Nasional Indonesia.

Untuk menghasilk&n barang yang berfaedah haruslah memiliki karakteristik yaitu

kualitas yang dapat diandalkan dalam penggunaannya dan layak untuk dikonsumsi.

Kualitas yang baik dapat diperoleh bila diterapkan standarisasi mutu produk yang tidak

hanya terpaku pada ukuran teknologi semata namun juga menurut selera konsumen

sehingga produksi berorientasi pada ketetapan yang ada. Kinerja produksi akan terpusat

pada prosedur yang sesuai standar, kesalahan yang terjadi dapat diminimalkan sehingga

dapat meningkatkan efektivitas produksi.

i..'

Berdasarkan alasan di atas, maka batasan maqalah dalam penelitian ini dibatasi pada

penilaian terhadap hasil akhir produksi patilo dengan berdasar standarisasi mutu produk

sehingga dari hasil evalusi dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan perbaikan



guna meningkatkan efektivitas produksi patilo industri rumah tangga Karya Cipta

Manunggal pada proses produksi selanjutnya.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui seberapa besar tingkat penerapan standarisasi mutu produk yang

dijalankan industri rumah tangga Karya Cipta Manunggal.

2. Memberi gambaran besar penyimpangan terhadap standar mutu beserta faktor

penyebabnya guna perbaikan produksi selanjutnya.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat peneliti rangkum ke dalam dua bagian yaitu:

A. Manfaat Praktis

o Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pegembangan ilmu

manajemen operasi maupun teknologi pertanian terutama dikaitkan dengan

penerapan standar mutu produk.

o Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka

penyempumaan konsep maupun implementasi praktik produksi sebagai upaya

strategis dalam*Bengembangpn kualitas produk.

B. Manfaat Teoritis v"

o Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi industri

rumah tangga Patilo Karya Cipta Manunggal Kabupaten Gunungkidul
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BAB II

KAJIA}I PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Maulana.Rechtiano, mahasiswa Universitas

Islam Indonesia, yang dilakukan pada tahun 2004 denganjudul Analisis'Pengendalian

Kualitas Untuk Mengevaluasi Kualitas Produk Furniture (Study Kasus pada CV Maya

Warna Furniture Jepara). Penelitian yang dilakukan bertujuan unlk menganalisa

ketidaksesuaian atau cacat produk dalam keadaan terkendali dan faktor-fakf,or yang

menyebabkan terjadinya cacat produk.

Aktiviaas pengendalian kualitas yang berlaku mengacu pada 8 langkah pemisahan

masalah dengan pemanfaatan alat yaitu check sheet, diagram pareto, peta kendali p, peta

kendali X-bar, dan diagram sebab akibat. Analisa kemampuan proses dilakukan untuk

mengetahui apakah output proses telah sesuai dengan kebutuhan dbn ekspektasi

pelanggan. Metode yang digunakan untuk melakukan perbaikan dengan 5W + lH. Dari

hasil analisa jenis ketidaksesuaian terbesar pada departemen bahan baku adalah bluestan

(amur) yang disebabkan waktu pengovenan kurang dari 6 hari dan penyusunan papan

kayu tidak dipallet. Jenis ketidaksesuaian terbesar pada stasiun kerja permesinan adalah

baret mesin karena tumpulnya mata mesin planner dan ausnya motor penggeraknya, dan

tumpulnya mata pisdt' serut. Jeriis ketidaksesuaian terbesar pada stasiun kerja

pengukiran dengan adanya "cuil" yang disebabkah kesalahan penggunaan. Mata pisau

serta kecerobohan dalam mengukir. Jenis ketidaksesuaian pada stasiun kprja peralatan

adalah adanya rengang konstruksi karena pengepresan tidak merata dan tidak sesuai
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takaran jenis. Ketidaksesuaian yang terjadi pada stasiun kerja pengamplasan adalah

kekeliruan dalam menggunakan kertas amplas sesuai grade kehalusan sehingga terjadi

cekungan atau tekstur yang tidak rata.

Dari analisa kemampuan proses pada pengukuran komponen disimpulkan bahwa

kemampuan proses masih rendah karena indeks kemampuan proses bemilai < l, dengan

adanya fakta ini pihak perusahaan harus memperbaiki ketidak sesuaian yang terjadi

serta memperbaiki proses secara terus menerus atan berkelanjutan sehingga

ketidaksesuaian dan masalah tersebut tidak akan kembali lagi.

Kesamaan yang ada dengan penelitian terdahulu adalah dalam penggunaan peta

kendali untuk mengetahui produk yang sesuai dan tidak sesuai dengan batas nyata

pengawasan

2.2Landasan Teori

2.2.1 Manaiemen Operasional

2.2.1.1. Pengertian Manajemen Operasional

Ada beberapa definisi manajemen operasional dari berbagai buku teks. Hampir

semuanya berjalan senada.

Menurut Heizer dan Render (9th ed), manajemen operasi diartikan sebagai

kumpulan aktivitas u?Sk menciptakan nilai dalam suatu produk, baik yang berbentuk

barang maupun jasa, dengan cara mengub* input menjadi output. Sedangkan ada pula

yang mengartikannya sebagai perancangan, pengoperasian, dan perbaikan suatu sistem

10



I

I

I

i

I

I

yang menciptakan dan mengantarkan produk dan jasa utama dari sebuah perusahaan

(Chase etal,llfted).

Untuk memahami pengertian manajemen operasi lebih jauh, maka dapat dilihat

komponen-komponen pembentuknya seperti pada gambar 2.1.

Gambar 2.1.

Komponen-komponen Pembentuk Manajemen Operasi

2.2.1.2. Aktivitas Manaj emen

Pengertian yang lebih praktis dari manajemen yaitu siklus kegiatan merencanakan,

melaksanakan, mengevaluasi, dan melakukan perbaikan. Pengertian umum manajemen

yang mengandung kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan

mengendalikan lebih tepat bila digunakan dalam konteks organisasi secara menyeluruh.

2.2.1.3, Konsep IPO;*,

Input, Proses, Output (IPO) menjadi inti dari aktivitas manajemen. Setiap proses

pasti memiliki input dan output. Input dapat berupa material, bahan baku, komponen,

bahan bakar, uang, tenaga kerja, jam orang, waktu atau sumber daya lainnya. Output
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merupakan hasil dari proses yang dicirikan dengan adanya nilai yang bertambah dari

tnput yang diterima. Terlepas apakah hasil aktivitas evaluasi terdapat proses

menyatakan baik atau tidak, adanya indikator proses dapat menjadi pemicu aktivitas

perbaikan. Hasilnya diharapkan setiap proses dapat menjadi lebih baik, lebih cepat,

lebih murah, dan atau lebih aman.

2.2.1.4. lndikator Proses

Indikator proses diturunkan dari tipikal kebutuhan industri: Quality, Cost, Delivery

(responsif), dan Safety.Quality menyatakan kualitas yang dapat diterjemahkan sebagai

upaya membuat produk dengan lebih baik dari kondisi sebelumnya atat lebih baik

dalam pemenuhan spesifikasi. Cost menyatakan ukuran biaya yang dibutuhkan untuk

melaksanakan suatu proses. Suatu proses makin baik bila memerlukan biaya lebih

murah dengan output yang sama . Delivery atau responsif menyatakan kecepatan

perusahaan mengantarkan barang dan jasanya kepada pelanggan. Suatu proses makin

baik jika dapat melakukannya lebih cepat. Termasuk ke dalam pengertian responsif

adalah fleksibilitas perusahaan dalam membuat barang dan jasa yang dibutuhkan

pelanggan. Safety menyatakan tingkat keamanan dan keselamatan kerja bagi karyawan

dan belakangan diperluas hingga keamanan dampak proses bagi lingkungan. Proses

yang lebih aman harus terus diupayakan dalam perbaikan proses.

2.2.1.5. Efisiensi dan Efektivitas *

Efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan.sember daya dalam suatu proses.

Semakin hemat atau sedikit penggunaan sumber daya, maka prosesnya dikatakan
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semakin efisien. Proses yang efisien ditandai dengan perbaikan proses sehingga menjadi

lebih murah dan lebih cepat.

Efektifuitas adalah ukuran tingkat pemenuhan output atau tujuan,proses. Semakin

tinggi pencapaian target atau tujuan proses maka dikatakan proses tersebut semakin

efektif. Proses yang efektif ditandai dengan perbaikan proses sehingga menjadi lebih

baik dan lebih aman (Hasanbasri,2010).

2.2.1.6. Fungsi Manajemen Operasi

Fungsi operasi merupakan suatu acuan menyeluruh yang merupakan kerangka kerja

dan tanggung jawab dari manajemen operasi yang terdiri dari:

l. Fungsi operasi menjamin mutu dengan cara menentukan standar mutu, penelitian

terhadap produk yang dihasilkan, memberikan umpan balik sebagai bahan

pertimbangan pengembangan, dan perbaikan sehingga akan tercipta pengendalian

mutu terpadu dan berkesinambungan.

2. Fungsi operasi dalam pengelolaan proses konversi dengan cara menentukan

teknologi tepat guna, penjadwalan, penggunaan peralatan, pengaturan tata ruang,

dan penentuantahapan, dan jenis arus kerja.

3. Fungsi operasi dalam menentukan besar kapasitas akan menentukan proyeksi

pemasaran. Penentuan besar kapasitas akan menentukan rancang bangun kualitas

jangka panjang sedangkan apabila ada perubahan-perubahan kapasitas jangka

pendek dapat dilak+rkan dengdn cara kerja sama dengan pihak-pihak di luar

perusahaan r

4. Fungsi operasi dalam pengelolaan persediaan atau invento4y, menenfukan jenis

material yang akan dipesan, jumlahnya serta pemakaian dalam waktu yang tepat.

I
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Pengelolaan ini akan meliputi pengelolaan bahan baku, barang dalam proses, dan

barang jadi. Di samping itu, juga kebijakan penyimpanan dan distribusi material.

5. Fungsi operasi dalam pengelolaan sumber daya manusia antara lain seperti

perekrutan, pelatihan, pengawasan, dan pemberian kompensasi.

2.2.1.7 . Tujuan Manajemen Operasional

Keseluruhan dari seluruh sistem produksi dan operasi adalah menciptakan

kemampuan untuk menyelenggarakan proses konversi input menjadi output, dalam

mencapai sasaran perusahaan.

Fungsi operasi merupakan unsur utama dari strategi bisnis perusahaan yang

perumusannya merupakan sebuah proses dimana sebuah perusahaan menetukan cara

bagaimana agar dapat memenangkan persaingan pasar.

Kombinasi antarabiaya dan mutu merupakan keunggulan bersaing Ai pasar, tetapi

ada faktor lain yang juga memiliki pengaruh yang tidak kalah penting sehingga apabila

dikemas secara menyeluruh akan menjadi kerangka strategi bisnis perusahaan.

Kerangka tersebut adalah, sebagai berikut:

o Biaya (cost) atau efisiensi.

o Mutu (quality).

o Pemasok yang handal (ilbpendabitity 
^ o supplier).

o Flexibility atautanggap terhadap perubahan.
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Dimensi perusahaan tidak harus memiliki keunggulan pada keempat dimensi

tersebut sehingga perusahaan harus menetapkan sasaran spesifik yang sesuai dengan

misi dan keunggulan yang sudah dimiliki dan akan dikembangkan (Tampubolon,2004).

2.2.2 Defrnisi Standarisasi Mutu Produk

2.2.2.1. 
.P engertian Standar

Standar adalah spesifikasi teknis yang dibakukan, disusun berdasar konsensus

semua pihak terkait dengan memperhatikan syarat-syarat kesehatan, keamanan,

keselamatan, lingkungan, perkembangan iptek, serta berdasar . pengalaman,

perkembangan masa kini dan mendatang untuk manfaat yang sebesar-besamya.

Standar merupakan persyaratan yang digunakan untuk menjamin mutu (kualitas)

produk barang danjasa. Sedangkan peran standar dalam sistem produksi digambarkan

pada gambar 2.2.

Gambar 2.2..r.,

Peran Standar pada Sisterir Produksi.
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Standar merupakan sarana untuk melakukan kontrol mutu dalam'sistem produksi.

Gambar 2.2 menunjukkan peran standar sebagai alat kontrol untuk menjamin mutu.

Standar merupakan persyaratan minimal yang harus dipenuhi untuk suatu produk agar

selalu memberikan rasa puas dan aman bagi pemakainya.

2.2.2.2. Pen gertian Mutu

Beberapa pakar mengartikan'omutu" sebagai berikut :

l. Philip B Crosby : Mutu berarti kesesuaian terhadap persyaratan.'

2. W. Edward Dening.: Mutu berarti pemecahan masalah untuk mencapai

penyempurnaan terus menerus.

3. Joseph.M.Juran : Mutu benarti kesesuain dengan penggunaan.

4. K.Ishikawa: Mutu berarti kepuasan pelanggan.

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan "mutu" lebih ditekankan pada

pemenuhan persyaratan dan kepuasan pelanggan daripada harga atau merk (Slamet

1999).

2.2.2.3. Pengertian Produk

Produk menurut Kotler dan Amstrong (1996:274) adalah: "A product as many thing

that can be offered to'*>market for'attention, acquisition, use or consumption and that

might satisfy awant or need". Artinya produk ada{ah segala sesuatu yang ditawarkan ke

pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan, dan yang dapat memuaskan

keinginan atau kebutuhan konsumen.

f
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Menurut Stanton, (1996:222), "A product is asset of tangible, color, price quality

and brand plus the sem,ices and reputation of the seller". Artinya suatu produk adalah

kumpulan dari atribut-atribut yang nyata maupun tidak nyata, termasuk di dalamnya

kemasan, warna, harga, kualitas, dan merek ditambah dengan jasa dan reputasi

penjualannya.

Menurut Tjiptono (1999:95) secara konseptual produk adalah pemahaman subyektif

dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan

organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginankonsumen, sesuai dengan

kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli.

2.2.2.4. Pengertian Standarisasi Mutu Produk

Sistem standarisasi mutu memuat kebijakan mutu, standarisasi mutu oleh instansi,

cara pengendalian mutu, cara analisa dan jaminan mutu. Definisi standarisasi mutu

memiliki 6 kata kunci, yaitu spesifikasi teknis (ada persyaratan dan dapat dikerjakan);

didokumentasikan oleh instansi (bukan perorangan); kerjasama dan konsesus dengan

berbagai pihak; konsultasi teknis/IPTEK; pengalaman; serta manfaat/relevansi di

masyarakat. Standarisasi mutu dapat dilakukan oleh pemerintah dan perusahaan

(berkaitan dengan bisnis).

Mutu baku dibagi menjadi tiga, yaitu mutu baku pemerintah, mutu baku perusahaan,

i^.,
dan mutu baku laboratorium/prototipe. Mutu baku pemerintah terbagi lagi menjadi dua

. 1.'

yaitu sukarela (voluntary). dan wajib (mandatory, obligatory). Sedangkan mutu baku
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perusah&ln juga terbagi meqjadi mutu yang terkait dengan merek, terkait dengan kelas

mutu dan konstelasi kelas mutu.

Unsur-unsur pembakuan atau standarisasi adalah standarisasi persyaratan mufu,

standarisasi analisa mutu, standarisasi interpretasi hasil analisa, standarisasi

pengambilan contoh dan standarisasi kelembagaan.

Standarisasi mutu nasional adalah standarisasi yang dibuat oleh pemerintah pusat

dan dilaksanakan secara sektoral atau oleh departemen-departemen. Untuk produk

pangan yang melakukan standarisasi mutu nasional adalah Departemen Pertanian,

Departemen Perindustrian dan Perdagangan dan Badan POM yang dikoordinasi oleh

Badan Standarisasi Nasional (BSN).

Tahap pengembangan mutu terbagi menjadi tahap pemilihan komoditas,

pengumpulan data teknis, penyusunan konsep, pertemuan teknis, forum konsensus,

penetapan standar, pengenalan standar, evaluasi standar, penyempumaan standar, dan

penerapan standar. Format standar mutunya, yaitu terdiri dari nama standar mufu, ruang

lingkup, definisi produk, syarat mutu, cara sampling, dan cara uji atau analisa.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa produk yang

bermutu selalu memenuhi standar mutu.

2.2.2.5. Tujuan dan lVf4nfaat Standarisasi Mutu Produk

o Tujuan Standarisasi Mutu Produk

Secara umum standarisasi mutu memiliki tujuan sebagai berikut :

t

E
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- Mencapai kepastian mutu.

- Mencapai keseragamanlkonsistensimutu.

- Memperlancar transaksi dalam perdagangan.

- Memberi pedoman mutu kepada semua pihak yang terlibat dengan.komoditi.

- Bahan pembinaan mutu.

- Melindungi konsumen.Dengan demikian standarisasi mutu yang jelas harus.

- Mempunyai spesifikasi tertentu sebagai tolok ukur kesesuaian.

Manfaat standarisasi Mutu Produk

- Standarisasi menjamin keseragaman spesifikasi teknis minimum yang harus

dipenuhi.

- Penerapan standarisasi secara wajib akan melindungi pemakai dari produk

bermutu rendah dan dapat berakibat fatal.

- Mempermudah produsen memenuhi persyaratan, karena secara jelas terdeskripsi

(Safari:2011).

2.2.3Patilo

2.2.3.1. Pengertian Patilo

Patilo atau patolo semacam kerupuk yaitu salah satu produk hasil olahan dari

ubikayu (Manihot utillisima sp) segar yang berbentuk camilan (makanan ringan),

dimana cara produksinya melalui'proses pemisahan antara ampas dan pati serta

difermentasi untuk kemudian dicetak dan dikukus sebelum memasuki proses

)pengeringan (drying).

19



Patilo merupakan salah satu produk agroindustri yang dikelola secara home

industry guna menambah nilai tambah dari hasil ubikayu segar.

Selama ini, ubikayu yang merupakan salah satu komoditi bahan pangan lokal

dianggap memiliki prestise yang rendah. Padahal sebagai bahan pangan, ubikayu

memiliki peluang untuk mendukung upaya swasembada pangan melalui deversifikasi

pangan sehingga perannya dapat ditingkatkan. Disisi lain,terbuka peluang untuk

-"ngrrnbungkan agroindustri ubikayu yang diharapkan dapat menjadi altematif upaya

penghematan devisa negara dan peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat

pedesaan (Mudj isihono,dkk,20O3)

Permasalahan yang lain pada komoditi ubikayu didaerah sentra produksi adalah

pada musim panen terdapat melimpah sehingga nilai jualnya rendah, disamping itu

ubikayu segar mudah rusak yakni dalam waktu 2-5 hafi akan membusuk jika tidak

mendapatkan perlakuan yang memadai pasca panen. Menurut Barrett dan

Damardjati,lg&4, diperkirakan susut panen dari ubi kayu lebih dari 25 o/o. Susut dalam

ubikayu dapat dalam jumlah maupun kualitas , susut tersebut dapat disebabkan oleh

faktor-faktor fisik, fisiologis, hama penyakit atau kombinasi dari faklor-faktor tersebut.

Dengan demikian, dengan diolahnya ubikayu menjadi patilo, tentunya akan dapat

mengatasi berbagai masalah, seperti : dapat meningkatkan daya simpan terhadap produk

ubikayu, dapat meningkatkan nilai gizi yang terkandung dalam ubi kayu karena melalui

proses fermentasi (Kompiang dan Darm4lgg3), dapat meningkatkan nilai tambah dari

ubi kayu dan sekaligus dapat memperbaiki prestise dari bahan pangan asal ubikayu yang

selama ini dipandang rendah.
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2.2.3.2. Standarisasi Mutu Patilo

o Kriteria Mutu Ubi Kayu

Standar mutu makanan ditentukan oleh bahan baku dan jenis makanannya. Begitu

juga dengan standar mutu patilo yang berbahan baku ubi kayu ditentukan oleh kriteria

mutu ubi kayu. Bermacam-macam hasil dapat dibuat dari ubi kayu, di mar,ra setiap hasil

mengandung komponen-komponen yang bervariasi. Komponen-komponen mutu yang

telah diidentifikasi dalam ubi kayu segar, ubi kayu kering atau gaplek. Komponen ubi

kayu segar meliputi kadar air, kadar pati, efisiensi pemarutan, kadar fiCN, bentuk, dan

ukuran ubi serta ketebalan kulit. Komponen yang menentukan gaplek adalah kadar air,

kadar pati, fakfor-faklor kenampakan (kebersihan, jamur, benda asing), serat, kadar abu,

dan kadar HCN (BPTP, 1984). Sedangkan untuk komponen mutu patilo belum ada

standar bakunya, mengingat patilo termasuk dalam golongan kerupuk maka standar

yang digunakan mengacu pada standar mutu untuk kerupuk ikan yang telah memiliki

standar mutu yaitu dengan kriteria sensori dan kadar air. Syarat mutu ini berdasarkan

sNI 0 1-271 3-2009 (BSN, 2009).

2.3 Hipotesis

Penelitian terhadap standarisasi mutu patilo pada industri rumah tangga Karya Cipta

Manunggal ini menekankan pada mutu produk yang diteliti, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah: 
._

Produk akhir patilo telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan SNI.

Faktor input dan proses produksi telah rhendukung terciptanya output dengan

kualitas yang memenuhi standar.

1.

2.

-
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BABIII

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan jumlah keseluruhan objek yang akan diteliti (Marzuki, lgSl).

Populasi yang digunakan penulis yaitu produksi patilo selama 12 bulan, yaitu bulan

Januari sampai dengan Desembertahun 2011.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili produk yang diteliti

(Marzuki, 1981). Pengambilan sampel dengan teknik random sampling atau sampel

acak. Sampel yang digunakan adalah produksi patilo pada 6 bulan di tahun 2011, yain

bulan Januari, Maret, Mei, Juli, September, danNovember tahun 2011.

3.1.1 Variabel Penelitian

Identifikasi variabel dilakukan dengan menentukan variabel yang berkaitan dengan

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel penelitian, yaitu kadar air, dan

sensori yang meliputi kenampakan, bau, rasa (sesudah digoreng), tekstur, dan jamur.

3.1.2 Definisi Oper*Iilional Varianet dan Pengukuran Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang melekat pada produk dan dapat

dihitung nilainya. Variabel penelitian patilo memiliki dua spesifikasi penilaian yang

harus dipenuhl, yang mana masing-masing spesifikasi tersebut memiliki alat ukur

I'
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dengan standar tertentu dari pemerintah yaitu Standar Nasional Indonesia. Sedangkan

untuk komponen mutu patilo belum ada standar bakunya, mengingat patilo termasuk

dalam golongan kerupuk maka standar yang digunakan mengacu pada standar mutu

untuk kerupuk ikan yang telah memiliki standar mutu yaitu berdasarkan SNI 01-2713-

2009 (Madbardo, no date). Berikut ini variabel penelitian dan pengukuran dari patilo

adalah sebagai berikut:

Tabel3.1.

Standar Mutu Patilo

3.1.2.1Sensori

Sensori merupakan syarat mutu produk pada kerupuk patilo yang harus dipenuhi.

Pemeriksaan sensori pada patilo berdasar ketentuan SM 2346 dengan menggunakan uji

organoleptik. Uji organoleptik merupakan proses penentuan kualitas produk pangan,

dengan menggunakarl-alat inderawi manusia (panelis), dalarn hal ini dengan memberi

penilaian pada produk terhadap wama, aroma, citArasa, dan tekstur (Nasution, 1990).

Penilaian sensori dapat dinyatakan dengan a4gka sesuai ketentuan SNI2713.l:2009

mengenai penilaian sensori terhadap produk kerupuk secara normatif dengan ketentuan

Kriteria Uii Satuan Spesifikasi

1. Sensori
1.1 Kenampakan
1.2 Bau
1.3 Rasa (sesudah digoreng)
1.4 Tekstur
1.5 iamur

Angka (l-9) Minimal T

2.Kadar atr % Maks. 12

Sumber: Badan Standardisasi Nasional, 2009

23



nilai minimal adalah 7 (tujuh) dan maksimal adalah 9 (sembilan). Penilaian dengan

membandingkan nilai yang diperoleh patilo terhadap sampel materi yaitu 10 sampel

patilo yang diambil dari masing-masing periode produksi yang telah ditentukan (BSN,

2009). Sensori meliputi 5 (lima) kriteria diarfiaranya, sebagai berikut:

o Kenampakan

Kenampakan adalah pengamatan secara visual mengenai warna dan bentuk, maupun

tekstur makanan (Badudu, 1996). Kenampakan menunjukkan sesuatu yang dilihat dan

mengindikasikan bahwa produk tersebut masih baik atau tidak untuk dikonsumsi.

Produk patilo yang baik terdapat kenampakan yang sempurna dalam bentuk yaitu utuh,

warnanya putih ceraho dan ketebalan yang rata. Pengukuran kenampakan dapat

dijelaskan dengan tabel, sebagai berikut:

Tabel3.2;

Penilaian Spesifikasi Sensori Terhadap Kenampakan Patilo

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2009

No Snesifi kasi Sensori Kenampakan Skor
I
2

3

4

5

6
7

Utuh, rapi, bersih, ketebalan rata, warna krem keputihan cerah.
Utuh, rapi, bersih, ketebalan kurang rata, warna krem keputihan.
Utuh, rapi, bersih, ketebalan tidak rata, wama krem keputihan.
Utuh, rapi, bersih, ketebalan tidak rata, wma krem keputihan
kusam.
Utuh, rapi, kurang bersih, ketebalan tidak rata, warna krem
keputihan kusam.
Utu[ rapi, kurang bersih.
Utuh, kurang rapi, kurang bersih, ketebalan tidak rata, warna krem
keputihan, kusam.

,f,a:-

9

8

7
6

5

3

1
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Patilo berdasarkan spesifikasi seperti di atas memiliki standar mutu dengan skor

minimal 7. Penilaian terhadap kenampakan patilo sebagai alat identifikasi secara fisik

mengenai penerimaan produk sesuai standar dan layak untuk dikonsumsi.

o Bau

Bau adalah zatkimia yang tercampur di udara, umumnya dengan konsentrasi yang

sangat rendah, yang manusia terima dengan indra penciuman (Badudu, 1996). Bau atau

aroma patilo yang sesuai standar SNI adalah normal khas bahan baku yaitu ubi kayu.

Apabila aroma yang tercium tidak seperti khasnya misalnya berbau busuk, apek, atau

tengik maka sudah dipastikan patilo tidak layak untuk dikonsumsi karena sudah tidak

sesuai standar mutu yang telah ditetapkan. Pengukuran terhadap bau dapat dijelaskan

dengan tabel pada halaman berikutnya:

Tabel3.3.

Penilaian Spesifikasi Sensori Bau Terhadap Patilo

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2009

No Spesifikasi Sensori Bau Skor
t.
2.
3.
4.

5.
6.
7.

Khas ubi kayu cukup kuat
Khas ubi kayu kurang kuat
Khas ubi kayu sedikit
Bau ubi kayu agak apek
Khas ubi kayu tidak ada, apek, agak tengik
Bau khas ubi kayu tidak ada, apek, agak tengik
Khas ubi kayu tidak ada, apek, tengik '

9
8

7

6
5

3

1
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Patilo berdasarkan spesifikasi seperti di atas memiliki standar mutu dengan skor

minimal 7. Penilaian terhadap sensori bau patilo sebagai alat identifikasi secara fisik

apakah produk sesuai standar dan layak untuk dikonsumsi.

o Rasa (sesudah digoreng)

Rasa adalah rangsangan yang diterima oleh indra pengecap (Badudu, 1996). Sesuai

standar yang berlaku. Rasa di sini dimaksudkan adanya rasa asli khas ubi kayu yang

dapat inengimbangi atau setara dengan penambahan rasa sehingga menciptakan citarasa

(lovour) nikmat tanpa mengurangi kekhasan yang ada pada ubi kayu. Rasa dinilai

dengan indra pengecap. Pengukuran terhadap rasa dapat dijelaskan dengan tabel,

sebagai berikut:

Tabel3.4.

Penilaian Spesifikasi Sensori Terhadap Rasa Patilo

No Spesifikasi Sensori Rasa Skor
1

2
J
4
5

6

Ubi kayu cukup kuat
Ubi kayu kurang kuat
Ubi kayu sedikit
Ubi kayu sedikit sekali, sedikit bau apek
Ubi kayu tidak ada, apek dan sedikit bau tengik
Ubi kayu tidak ada, tengik

9
8

7
6
5

1

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2009.

Patilo berdasarkan spesifikasi seperti di atas memiliki standar mutu dengan skor

minimal 7. Penilaian 
l3rhadan 

sensori rasa sebagai alat identifikasi secara fisik apakah

produk sesuai standar dan layak untuk dikonsumqi..
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o Tekstur

Tekstur adalah kualitas tertentu suatu permukaan yang timbul sebagai akibat dari

struktur tiga dimensi (Badudu, 1996). Tekstur menyebabakan makanan memiliki tingkat

kekeringan, kekenyalan maupun kegetasan. Kerupuk patilo yang bagub adalah kerupuk

yang teksturnya kering dan mudah untuk dipatahkan, tidak lembab. Pengukuran

terhadap tekstur dapat dijelaskan dengan tabel, sebagai berikut:

Tabel3.5.

Penilaian Spesifikasi Sensori Tekstur Patilo

No Spesifikasi Sensori Tekstur Skor
I
2
J

4
5

Sangat kering: skor 9.
Kering: skor 7.
Kurang kering: skor 5.
Agak lembab: skor 3.
Lembab, tidak getas: skor I

9
7

5

3

I

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2009.

Patilo berdasarkan spesifikasi sensori tekstur memiliki standar mutu dengan skor

minimal 7. Penilaian terhadap sensori tekstur sebagai alat identifikasi secara fisik

apakah produk sesuai standar atau tidak.

o Jamur

Jamur adalah organisme yang tidak berklorofil sehingga bersifat heterotrof (Badudu,

1996). Keberadaan jamur mikro organisme dalam makanan merupakan salah satu aspek

iat 
1

yang tidak boleh ada dalam produk yang akan masuk ke dalam tubuh. Jamur memegang

peranan dalam proses pembusukan, keberadaan jamur menjadi tanda bahwa suatu

produk sudah tidak layak untuk dikonsumsi karena dapat menyebabkan gangguan
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saluran pencerna:ilr bahkan konsumsi terhadap makanan yang mengandung jamur dapat

menyebabkan kematian karena jamur yang tumbuh di makanan dapat juga berupa jamur

yang memiliki unsur mematikan. Pengukuran terhadap tekstur dapat dijelaskan dengan

tabel pada halaman selanjutnya.

Tabel3.6.

Penilaian spesifikasi Sensori Terhadap Keberadaan Jamur pada patilo

No Spesifikasi Sensori Keberadaan Jamur Skor
1.

2.
Tidak ada
Ada

9
I

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2009.

Patilo berdasarkan spesifikasi sensori keberadaan jamur memiliki standar mutu

dengan skor minimal 7. Penilaian terhadap sensori tekstur sebagai alat identifikasi

secara fisik apakah produk sesuai standar dan layak dikonsumsi

3.1.2.2 Kadar air

Selain penilaian terhadap sensori spesifikasi penilaian lainnya adalah kadar air.

Kadar air adalah persentase kandungan air dalam suatu bahan. Kadar air dalam bahan

makanan sangat mempengaruhi kualitas dan daya simpan dari pangan tersebut karena

memegang peranan dalq,* proses Pembusukan dan ketengikan (Tabrani, 1997). Kadar air

juga berperan dalam pembentukan kualitas fisik suatu produk. OIeh karena itu, penentuan

kadar air dari suatu bahan pangan sangat penting agar dalam proses pengdlahan maupun

pendistribusian mendapat penanganan yang tepat. Kadar air yang sesuai standar SNI
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dalam makanan berupa kerupuk ketela variasi patilo adalah maksimal l2o/o.Bilakadar

air melebihi dari yang dipersyaratkan maka bahan pangan tersebut akan mudah mengalami

perubahan fisik dan kimiawi yang ditandai dengan tumbuhnya mikro organisme pada

makanano sehingga mudah berbau busuk dan terjadi ketengikan akibatnya makanan menjadi

tidak layak untuk dikonsumsi lagi karena semakin rendah kadar air dalam makanan maka

daya simpannya pun akan tbbitr Uait.

Pengukuran kadar air patilo menurut SNI 0l-2354.2-2006 dengan metode

Gravimetri. Gravimetri merupakan salah satu metode analisis kuantitatif suatu zat atau

komponen yang telah diketahui dengan cara mengukur berat komponen dalam keadaan

murni setelah melalui proses pemisahan. Berat air dihitung berdasarkan selisih berat

contoh sebelum dan sesudah dikeringkan. Molekul air dihilangkan melalui pemanasan

pada suhu 95"C-l00oC dengan tekanan udara 100 mm/Flg maksimal 5 jam atau sampai

bebas air menggunakan oven vakum (BSN, 2009).

3.1.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan cara:

l. Data Primer

Diperoleh dari objek pengrajin patilo Karya Cipta Manunggal secara langsung

dengan metode wawancara di lapangan.

2' Data sekunder 
i+.,

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari data-data penelitian
.f

terdahulu serta sumber lain yang dapat dipertanggungiawabkan.

3. Teknik pengumpulan data
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a. Wawancara: teknik ini dilakukan untuk mexrgumpulkan data primer berdasarkan

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.

b. Pencatatan: teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yaitu dengan

mencatat data yangtelah ada pada instansi atau lembaga terkait yang diperlukan

dalam penelitian.

c. Observasi: yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung

pada obyek yang diteliti.

3.1.4 Metode Analisis Data

Dalam pemecahan suafu masalah mengenai standarisasi mutu produk maka fokus

penilaian diarahkan pada kualitas produk yang dihasilkan. Dari penilaian produk akhir

terhadap kriteria atau spesifikasi uji untuk syarat mutu kemudian mengkategorikannya

ke dalam produk yang sesuai standar atau pun yang tidak sesuai standar mutu secara

statistika (Statistical Quality Control). Hasil perhitungan statistik dapat

diperbandingkan secara langsung dengan data bila memiliki standar nilai tertentu. Lalu

diidentifikasi faktor penyebab terjadinya penyimpangan. Teknik penilaian produk akhir

berdasarkan standar mutu ini menggunakan metode control chart atau peta kontrol.

Metode peta kontrol yang akan digunakan yaitu untuk mengukur variabel penilaian

pengendalian kualitas (Freund dan Walpole, 1987).
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3.1.4.1. AlatdanTeknikPengendalianKualitas

Teknik pengendalian kualitas digunakan untuk mengawasi pelaksanaan suatu

proses, apakah proses tersebut sesuai dengan spesifikasiny a yan'E berarti teknik

pengendalian kualitas sebagai teknik untuk menerapkan standarisasi mutu produk.

o Pengendalain Kualitas Statistik

Statistical Quality Control (SQC) disebut juga dengan istilah Statistical Process

Control (SPC), pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Walter Andrew Shewart dari Bell

Telephone Laboratories, Amerika Serikat pada tahun 1924. Diterapkan pertama kali

pada lingkungan industri sebagai bagan kendali industri. Statistical Quality Control

merupakan penggunaan metode statistik dalam pengendalian kualitai produksi suatu

industri. Karena produk yang berkualitas adalah produk yang memenuhi standar dan

pemenuhan standar tersebut dikendalikan oleh"manajemen mutu. Alat pengendalian

kualitas statistik yang digunakan adalah control chart.

o Control Chart

Control chort atau peta kendalilpeta kontrol (X-chart) adalah suatu grafik yang

menunjukkan batas-batas dalam suatu hasil pengamatan yang menjamin bahwa proses

produksi berada dalam keadaan baik atau tidak.

Pengukuran dianalogikan dengan proses produksi. Langkah pertama adalah

melakukan identifikasi proses .pengukuran kemudian menentukan ketelitian,

menentukan bias atau elnor yarrg terjadi dalag.suafu proses kemudian memeriksa

kestabilan dari proses pengukuran. Penentuan rasio dan ketelitian digunakan untuk

pembuatan keputusan.
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Manfaat dari pengukuran dengan menggunakan peta kontrot irdatatr meningkatkan

produktivitas hasil dari kegiatan produksi karena meminimalkan tingkat variasi produk

yang dihasilkan dan mencegah penyesuaian proses yang berlebihan dengan

membedakan antaragangguan lingkungan dengan variasi abnormal. Manfaat lain adalah

memberikan informasi diagnostik proses dan kapabilitas sehingga hasil akhir produksi

dapat dievaluasi.

. Variabel Control Chart

Suatu karakteristik kualitas yang dapat berupa gambaran secara grafis dari ukuran

yang sebenarnya seperti: dimensi, berat, maupun volume dinamakan variabel. Peta

kontrol variabel digunakan secara luas, ini merupakan prosedur pengendalian yang lebih

efisien dan memberikan informasi tentang penampilan proses yang lebih banyak.

Penggunaan peta kontrol ini untuk mengendalian proses ditujukan untuk mendeteksi

penyebab dispersi dalam proses dengan memisahkan peta untuk bagian individual atau

dengan mengubah pengelompokan. Pengendalian proses ditujukan untuk mendeteksi

setiap ketidaknormalan dalam proses dengan menggambarkan data waktu demi waktu.

Peta kontrol variabel yang digunakan adalah peta kontrol rata-rata (Peta D.

o Peta Kontrol Variabel Rata-rata (Peta X)

Merupakan grafik yang menggambarkan letak nilai (rata-rata -X) suatu sub

grup/sampel relatif terhadap batas kontrol atas X bawahnya. Dalam diagram ini

ditampilkan fluktuasi rata-ratasampel dari populasi yang ada.

Salah satu manfaat peta X adalah untuk menggtahui apakah proses pioduksi dalam

keadaan terkendali atau tidak. Dalam hal ini suatu sistem produksi yang menghasilkan
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outpat berupa produk dapat diketahui apakatr me,menuhi stdndar atau tidak yang dinilai

dari hasil produksinya. Dasar teori X adalah teori batas pusat.

Peta kontrol variabel rata'ratamemiliki dua batasan' batas atas (lJCUUpper control

Limit) dan batas bawah (LCLlLower Control Limit') yang akan dibahas secara singfta!

sebagai berikut:

UCL= X+zox

LCL : *.-z ax

LCL* u
ar1 - 

--
ZJL - ox

LCL-ul):- atauox

UCL atau LCL t pv:-z- ox

Dimana:

X : mean/ nilai rata-rata

Z : pesentase produk yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan standar mutu produk.

o: standar deviasi populasi

Bagan kendali X atau yang lebih dikenal dengan X-chart merupakan sebtrah gxafik

yang menggunakan grafft yang menggunakan angka rata-rata dari sampel (contoh yang

diambil) dari suatu produk yang akan diukur variabel dalam angka atau atibut dalam

jumlah untuk mengetahui status proses produksi atau tingkat pengendalian kualitas, atau

lebih dikenal dengan f,iama samplebverage.

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam'menggunakan X-chartakan dijelaskan

pada halaman berikutnya.
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l. M atau menghitung jumlah b6ag yang dihasilkan deirgan melakukan

perhitungan r ata-r ata.

Ix[==-
n

Dimana:

X = rata-rata penyimpangan

fx = jqmlah rata-ratahasil pemeriksaan sampel

n = jumlah sampel

2. Menghitung besarnya standar deviasi

Dimana:

o* -standardeviasi

I = rata-rata penyimpangan

p atau px = rata-rata nilai variabel x

n: jumlah sampel

3. Mencari nilaiZ

UCLILCI + p
L=-

Dimana:

si

t
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Z : nilai konversi tingkat kerusakan

UCL: batas nilai atas

LCL =batas kontrol bawah

tr : rata-rata nilai variabel penelitian dari sampel

oT : standar deviasi

4. Menghitung besar penyimpangan

NiUi I,Z diperoleh dengan melihat nilaiZpadatabelZ.

Batas pengendalian adalah batas optimal yang menyatakan jangkauan dari

penyimpangan produk yang digunakan untuk menilai sejauh mana status dari suatu

proses produksi (Prawirosento no, 2007).

,.:.
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BABIv

GAMBARAN UMI'M PERUSAHAAI\

4.L Sejarah berdirinya Perusahaan

Karya Cipta Manunggal (KCM) berdiri pada tahun 1990, usaha awalnya sekedar

kegiatan Oatam mengisi waktu luang, pada musim kemarau yang dapat dilakukan selain

menunggu musim hujan tiba.

perusahaan patilo Karya Cipta Manunggal didirikan oleh bapak Arjo Suwito.

Perusahaan ini berbentuk home industry yang berlokasi di Dusun Pakel, Desa

Hargosari, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul'

Latar.belakang didirikannya perusahaan patilo adalah adanya bahan baku yang

berupa ubikayu yang pada musim panen terdapat sangat melimpah. Pada umumnya

didaerah ini ubikayu hanya diolah menjadi gaplek untuk bahan perdagangan di pasaran

lokal ataupun hanya untuk makanan cadangan pada waktu-waktu musim paceklik, oleh

karena itu harganya relatif sangat murah.

Dengan berbekal pengetahuan tentang proses pembuatan patilo yang masih sangat

minim yang diperolehnya dari hasil penyuluhan dan dengan peralatan yang sangat

sederhana bapak Arjo Suwito bersama keluarganya mulai mencoba memproses hasil

panen ubi kayunya sendiri untuk dijadikan patilo.

pada awalnya patilo yang dihasilkan hanya {lgunakan 
untuk konsumsi sendiri

sebagai teman minum teh bersama keluarga dan ternyata produksinya cukup enak,

kemudian bapak Arjo Suwito mencoba berproduksi untuk dipasarkan di warung-
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warung terdekat dan temyata cukup laku. Akan tetapi mengingat jumlah warung yang

ada sangat sedikit tentunya kemampuan daya serapnya sangat sedikit. Menyadari akan

hal itu, maka bapak Arjo Suwito mencoba untuk menawarkan produksinya ke Pasar

Wonosari yang berjarak + 10 Km dari tempat tinggalnya, ternyata di Pasar Wonosari

masih berpeluang untuk dapat menerima produknya mekipun pada awalnya masih

sangat terbatas baik jumlah patilo yang diterima maupun jumlah pembelinya, akan

tetapi lambat laun pembeli yang kemudian sebagai mitra usaha yang semula hanya

pedagang sembako yang bertindak sebagai pedagang pengecer lambat laun dapat

berubah sebagai pedagang pengepul patilo yang memiliki jaringan pasar keluar wilayah

Kabupaten Gunungkidul, sehingga dapat memperluas jaringan pasar patilo.

Karena jaringan pasarnya semakin terbuka tentunya membutuhkan produksi patilo

yang semakin banyak. Menyadari akan kurangnya produksi tersebut, maka atas prakarsa

pemerintah desa Hargosari dibentuklah kelompok pengrajin patilo di dusun Pakel yang

semula beranggotakan 18 orang, akan tetapi seiring dengan pergantian waktu, jumlah

anggota kelompok mengalami penyusutan, dan hingga kini jumlah anggota yang masih

tetap berproduksi tinggal 5 orang yaitu ibu Suwarti, bapak Kismorejo, ibu Sanem, ibu

Yanti dan bapak Arjo Suwito. Namun demikian dari ke 5 produsen patilo tersebut,

produksi terbesar milik bapak Arjo Suwito dengan produksi rata-rata setiap daur usaha

sebanyak 4,3-4,5 Kw patilo yang berasal dari bahan baku sebanyak 1,5 ton ubikayu

segar.

Di masa reformagi-.,kurun walttu 1997 sarrryai dengan 2001 usaha ini sempat

terhambat oleh kondisi ekonomi yang tidak msnentu sehingga usaha berada dalam

kondisi kritis maka Karya Cipta Manunggal ,memutuskan mengurangi intensitas
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produksi sampai dengan 75Yo, hal ini tentu saja sangat memprihatinkan, namun

demikian dengan ketelatenan dan ketekunan akhinrya KCM dapat bangkit.

Di tahun 2004 usaha KCM berkembang lebih baik, didukung dengan intensifikasi

pertanian sehingga dapat memperoleh bahan baku lokal serta dapat rnengembangkan

usaha selain patilo seperti menggleng atau krecek.

Dari perkembangan ini yang lebih melegakan dan membanggakan, bahwa usaha ini

adalah usaha dari kemandirian, hal ini dapat dilihat dari banyaknya eks tenaga kerja

KCM yang mampu mengembangkan usaha rumah tangga di rumah tangga mereka

sendiri, yaitu produksi patilo dan menggleng.

Pemenuhan kebutuhan di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Gunungkidul

dan Bantul, dilakukan dengan memperbesar kapasitas produksi melalui pengadaan

mesin pemarut dan pengepres pati, sehingga dalam proses tersebut dapat diusahakan

lebih cepat dan efisien, dengan harapan kapasitas produksi lebih meningkat.

4.1.1 Letak Geografis Perusahaan

Karya Cipta Manunggal merupakan industri rumah tangga penghasil patilo yang

berada di Kabupaten Gunungkidul salah satu dari lima Daerah Tingkat II di propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta, yang terletak kurang lebih 39 km sebelah Tenggara kota

Yogyakarta. Lokasinfa'merupakari dataran tinggi dan bergunung-gunung. Banyak

bukit-bukit kapur.
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Luas Kabupaten Gunungkidul kurang lebih 148,536 Ha yang terdiri dari lahan

pekarangan 16,49yo, tanah sawah 5,43o/o, tanah tegal 55,59Yo, tanah perkebunan 0,04oA,

htstan l6,8oh, dan kolam atau empang0,04%o, dan lainnya 5,6yo.

Curah hujan di Gunungkidul sangat pendek rata-rata hanya 4 bulan/tahun.

Berdasarkan letak geografis dan curah hujan ini maka hasil pertanian yang dapat

diandalkan salah satuny a adalahubi kayu yang biasanya ditanam di bukit-bukit kapur.

Ubi kayu di Kabupaten Gunungkidul merupakan komoditas tanaman pangan yang

berpotensi untuk dikembangkan dan menempati posisi tersendiri. Produktivitas ubi kayu

di Kabupaten Gunungkidul saat ini masih rendah yaitu sekitar 10-10 ton/ha sedangkan

di tingkat Nasional produktivitasnya sekitar 12,5 tonlha. Berdasarkan hasil kajian ubi

kayu unggul varietas Adira IV dan Upas Jaya (UJ) 5 mampu menghasilkan 35 ton ubi

segar.

Oleh karena itu, pengembangan agribisnis ubi kayu di Kabupaten Gunungkidul patut

mendapat dukungan teknologi tepat guna spesifik lokasi dan varietas unggul sehingga

pemerintah memberi bantuan pemberdayaan petani melalui bantuan penguatan modal

kelompok dan dikembangkan kawasan agrbisnis ubi kayu seluas 500 ha pada 20

kelompok tani yang tersebar di lima kecamatan yaitu; Kecamatan Tanjungsari,

Rongkop, Girisubo, Purwosari, dan Semanu (Nur dan Kuti, 2003).

Berdasar dukungan latar belakang inilah muncul gagasan pengembangan industri

patilo yaitu kerupuk h-rbahan bakb ubi kayu, salah satunya Karya Cipta Manunggal

sebagai industri pengrajinnya.
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4.1.2 Struktur Organisasi

Hirearki organisasi hanya terdiri dari manajer dan karyawan bagian. Pemilik

merangkap sebagai manajer kemudian dibawahnya terdiri dari karyawan bagian. Untuk

memperjelas maka dibuat bagan pada gambar 4.1.

Gambar 4.1.

Struktur Organisasi Karya Cipta Manunggal

D/A Dusun Pakel, Desa Hargosari, Kecanatan Tanjungsari,Kabupaten Gunungkidul

Bag.Pemasaran

Bag.

Penyantanan

Bag.Pencetak

an&
Memasak

Bag.Pencampur-

an&
pembumbuan

+

Bag.Packing &
Pengeringan

4.1.3 Personalia iE":'-

Berikut disajikan daftar personalia berisi nama beserta jabatan dalam industri rumah

tangga Karya Cipta Manunggal periode tahun 2011 pada tabel 4.1 di halaman

selanjutnya.
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No Nama Jabatan Keterangan

I

2

J

4

5

6

7

Bapak Arjo
Suwito

Ibu Arjo
Suwito
Yudi

Sumarti

Rugiyem

Yanti

Rugiyati

Pengelola Perusahaan +
B ag.Pemarutan* Bag.Pencampuran
Bumbu * Keuangan + Bag.Packing +
Bag.Pengeringan
Bag.Pengadaan Bahan Baku &
Pemasaran.
Bag.Pengupasan

Bag.Pengupasan

B ag. Pencuc ian, B ag. Peny antanan &
Bag.Pencetakan
B ag.Pencucian,Bag.Peny antanan, &

Bag.Pencetakan

Pemilik

Istri Pemilik

Karyawan dr dalam
Keluarga
Karyawan dr Luar
Keluarga
Karyawan dr Luar
Keluarga
Karyawan dr Luar
Keluarga
Karybwan dr Luar
Keluarga

Sumber: Karya Cipta Manunggal, kabupaten Gunungkidul, 201 I

Tabel4.1.

Daftar Personalia Karya Cipta Manunggal

Untuk jam kerja yang berlaku pada Karya Cipta Manunggal diatur sebagai berikut:

Senin-Kamis : 07.00 - 16.00 WIB Istirahat 12.00 - 13.00 WIB

Jumat : 07.00 - 16.00 Istirahat 11.30 - 13.00 WIB

4.1.3.1Sistem Upah

Sistem pengupahan tenaga tergantung dari jenis pekerjaan yang dilakukan oleh

tenaga kerja tersebut. Y-ang diwujucikan sebagai upah yang bersifat harian.

Upah diberikan kepada karyawan dari luar keluarga, sedang karyawan yang berasal

dari dalam keluarga tidak diperhitungkan.

Besarnya upah akan dijelaskan pada halaman selanjutnya.

1.

2.
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o Tenaga kerja pencetakan sebesar Rp.l5.fi)0,-/hari + makan, minum, svsck 2 fali I

hari.

o Tenaga kerja pemarutan, penyantanan, dan pencucian sebesar Rp.20.000,-/trari +

makan,m in w, s nac k 2 V,ali/ hari.

4.1.3.2. Kesejahteraan Karyawan

Karya Cipta Manunggal merupakan industri rumah tangga yang memperhatikan

kesejahteraan karyawan, awal berdirinya pun karena faktor kesejahteraan. Adapun

kesejahteraan setiap karyawan diberikan bonus pada :

o Hari Raya Idul Fitri , bonus berupa uang, pakaian, sembako (gula pasir, minyak

goreng, sabun mandi,dll).

oHari Rasulan (acara hadisional), bonus berupa uang, sembako (minyak goreng, gula

pasir, sabun mandi,dll).

oSaat produksi sedang banyak pesanan, bonus berupa uang tambahan, sandal, sabun

mandi,dll.

4.1.3.3. KeselamatanKeria

Keselamatan kerja merupakan faklor yang sangat penting dan sangat menunjang

sekali pada kelancaran jalannya proses produksi, karena itulah hal ini harus

ii
diperhatikan.

.u': 
'

Setiap karyawan patut mengetahui ketentuaR-ketentuan dimana ia bekerja dan

prosedur-prosedur mengetahui keselamatan y*g ut un mengarahkannyp membenfuk



sikap yang baik di tempat dimana ia bekerja. Ketentuan-ketentuan keselamatan kerja

yaitu:

1. Usaha pencegahan kecelakanaan.

2. Setiap karyawan diminta melaporkan pada manajer bila mengetahui adanyakeadaan

kurang aman yang dihadapi dalam bekerja.

3. Penggunaan mesin dan alat produksi bagi tenaga kerja wajib mengetahui prosedur

dan cara kerjanya.

4. Apabila seorang mengalami cedera walaupun luka kecil ia harus melaporkannya

dengan segera ke atasannya dan P3K.

4.1.3.4. KesehatanKerja

Pengelolaan kuratifdengan adanya obat-obatan yang disediakan apabila karyawan

mengalami sakit pada saat bekerja misalnya obat sakit kepala, obat diare, obat flu, dan

obat-obatan yang umum yang mudah di dapatkan di pasaran.

4.1.4 Pemasaran

4.1.4.1. SistemPemasaran

Pasar pada Karya Cipta Manunggal bersifat tunggal yaitu produsen mendatangi

pengepul. Dari pengepul berlanjut ke pedagang besar lalu sampai ke pengecer di

warung-Warung. i+

''"..
Distribusi patilo karya Cipta Manunggal dan persebarannya di beberapa da,erah,

diantaranyar ''
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Pengepul di pasar Wonosari. :

Pedagang di pasar Playen.

Pedagang di Sukoarjo, Wonosari.

Pedagang di Budegan, Wonosari.

Pedagang di pasar Tempel, Sleman.

Pedagang di pasar Muntilan, Jawa Tgngah.

Pedagang di Pasar daerah Bantul.

4.1.42. SaluranDistribusi

Gambar 4.2.

Rantai Pasok I

Gambar 4.3.

Rantai Pasok 2
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Gambar4.4.

Rantai Pasok 3

Tujuan penggunaan alur distribusi di sini adalah pemerataan dalam kegiatan

perdagangan dan menghindari monopoli.

Daerah pemasaran patilo berorientasi di wilayah sentra produksinya yaitu

Gunungkidul, namun untuk persebarannya dari pengepul telah sampai di beberapa

daerah seperti penjelasan sebelumnya. Produsen menyalurkan produknya ke pengepul

untuk mencapai efektivitas dan efisiensi pemasaran.

Kemudian akan disajikan analisis rantai nilai pada Karya Cipta Manunggal dengan

tabel 4.2 pada lampiran 1. Dan tabel 4.3 mengenai analisis rantai aktivitas pada

lampiran 2.

4.1.4.3. Strategi Pemasaran

Karya cipta Manunggal terkenal dengan industri rumah tangga yang masih memiliki
ii.

sifat tradisional bahkan dalam penerapan manajemen perusahaan dan sistem

produksinya pun masih lekat dengarr unsur tradisional. Seperti halnya dalam pemasaran,

belum ada shategi yang yang secara khusus ditujukan bagi kegiatan ini. Dapat dilihat
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dari kemasan pembungkus patilo dengan satu macam kemasan yaitu untuk patilo seberat

4 kg saja, tanpa label ataupun logo rumah yang memproduksinya. Promosi belum

dilakukan dan Karya Cipta Manunggal juga belum membuka kemitraan bagi pengusaha

lain yang ingin bergabung

4.1.5. Produksi

4.1.5.1 Bahan baku

Ketersediaan bahan baku lokal bersifat musiman yakni pada musim panen (Juni

sampai dengan awal Juli) tersedia melimpah, tapi di luar musim panen ubi kayu relatif

sulit didapat sehingga harus mencari pasokan keluar propinsi @aerah Istimewa

Yogyakarta) tentunya dengan biaya lebih tinggi.

4.1.5.2 Proses Produksi

Proses produksi berjalan secara tradisional, proses pengeringan atau penjemuran

dilakukan dengan penyinaran dengan panas matahari sehingga dalam proses ini sangat

mengandalkan cuaca pada saat dilakukannya penjemuran patilo.

Pada musim kemarau biasanya perlu adanya tambahan air bersih untuk proses

produksi. Seperti pada bulan-bulan pada iklim normal yaitu Mei sampai dengan

November untuk proses produksi dibutuhkan air yang mencapai 16 tangki yang tiap

tangkinya berisi 6000 liter dengan harga Rp 150.000,- per tangki atau Rp 30,- per

liternya.
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o Proses Produksi Patilo

Proses pembuatan patilo tergolong mudah dan dapat dilakukan oleh

dan banyak rumah tangga. Terbagi dalam beberapa tahap sebagai berikut:

1. Pengumpulan bahan baku yaitu ubi kayu.

2. Pengupasan Ubi atau Ketela dan Pencucian

banyak orang

Ubi kayu dikupas sampai bersih. Setelah ketela dikupas, maka dilakukan pencucian

ketela untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

3. Pemarutan dan Pemisahan pati (aci) dari ampas

Setelah ketela bersih lalu diparut sampai halus. Setelah proses pemarutan selesai

maka dilanjutkan pemisahan pati (aci) dengan ampas menggunak an catapenyantanan'

4. Pencampuran Adonan dengan Bumbu

Setelah pati (aci) dipisahkan dan ditiriskan maka pati dicampur kembali sebagai

adonan'siap cetak yang telah dicampur dengan bumbu sesuai selera, rasa bawang, rasa

ayam, dan lain sebagainya. Proses ini sangat menentukan kualitas rasa dari produk

patilo.

5. Pencetakan dan Pengukusan

Setelah adonan jadi maka dilakukan pencetakan dengan alat cetakmanual kemudian

dilanjutkan dengan pengukusan. Patilo yang sudah matang dalam cetakan kemudian

dipindahkan dalam anj ang-anj ang.

6. Pengeringan dan Packing

Patilo basah dalam, anjang-anjdng kemudian dikeringkan di terik sinar matahari dan

setelah kering siap dikemas dan dipasarkan. ''

Agar penjelasan lebih mudah dipahami maka gambar bagan alir proses pembuatan

patilo dapat dilihat pada gambar 4.5 padahalaman selanjutnta
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. Grntcd5.

Bagan Alir Pemrosesan Patilo

ti-

4.1.5.3. Produk yang Dihasilkan
' .!:.

Produk akhir yang dihasilkan berupa patilo 4engan berbagai ragam besar, ukuran

penyawutan, dan tekstur dengan masing-masing tuatitas yang menyertainya. Namun
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No Bulan Frekuensi
Produksi

ProduksilBulan
(Ke)

Bahan Baku/Bulan
/I(o \

I
2
J

4
5

6

7
8

9
l0
1l
t2

Januari
Pebruari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

2kali
3 kali
3 kali
4 kali
4kali
4kali
4 kali
4kali
4kali
4 kali
3 kali
2kali

860
1290
r290
1720
1800

1800
1800

1800
1800
1800
1290
860

3000
4500
4500
6000
6000
6000
6000
6000
6000
6000
4500
3000

belum ada pengklasifikasian mutu bagi poduk yang beragam tersebut sehingga untuk

pengepakan hanya berdasar besar kecilnya ukuran patilo dan tekstur penyawutan.

Sementara untuk pengepakan dilakukan dengan memasukkan patilo pada kemasan

plastik bening dengan berat patilo 4 kilogram per kemasannya. Berikut ini akan

disajikan data produksi patilo tahun 2010 dengan tabel4.4.

Tabel4.4.

Data Produksi Patilo Tahun 2010

Sumber: Karya Cipta tvtanunggatZ0 I 0

* Keterangan: Pada musim penghujan rendemen patilo sebesar 2g7 yodari ubi kayu

segar, sedang pada musim takadahujan rendemen patilo sebesar 30 %.
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BAB V

ANALIS$ DATA DAI\ PEMBAHASAN

pada bab ini akan dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari hasil

penelitian. Agar suatu penelitian dapat dimengerti dan mencapai tujuan yang

dikehendaki, maka datayangdiperoleh perlu dilakukan analisis. Pada dasarnya analisis

data merupakan penguraian lebih lanjut dari data agar bisa diperbandingkan, atau juga

dapat berarti untuk memperhitungkan besarnya hubungan antara variabel yang satu

dengan variabel yang lain sehingga dapat ditarik kesimpulan yang berguna sebagai

dasar untuk membuat keputusan-keputusan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode control chart yaitlt P-Qhart.

Bagian-bagian yang diperiksa meliputi produk yang sesuai dengan standar kualitas dan

yang tidak sesuai dengan standar kualitas. Pemeriksaan dilakukan pdda produk akhir

patilo. Patilo yang tidak memenuhi standar kualitas adalah patilo yang kriteria ujinya

melewati batas standar yang telah ditentukan atau dapat dinyatakan dalam keadaan tidak

terkendali yang berarti tidak sesuai standar.

5.l Pengumpulan Data

Berikut ini merupaRan data-data'yang diperoleh dari kegiatan penelitian. Data yang

diperoleh berupa data standarisasi penilaian mutir sensori dan kadar air maupun data

penilaian akhir masing-masing spesifikasi produk berdasarkan standar.

I
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5.1.1 Data Pemeriksaan Sensori

Penilaian sensori patilo menurut uji organoleptik dengan memberikan skor terhadap

sampel sesuai ketentuan penilaian. Skor minimal sensori adalah Z (tujuh) sebagai batas

bawah dimana hasil penilaian mutu produk secara baku dinyatakan sesuai standar atau

tidak sesuai standar, yang berarti tidak ada toleransi bagi produk yang keluar dari batas

bawah tersebut karena standar yang digunakan adalah baku. Maka dalam menyatakan

produk'dalam keadaan terkendali atau tidak terkendali dapat secara langsung

membandingkan skor hasil penilaian masing-masing spesifikasi terhadap skor standar.

Hasil pengujian berdasarkan sensori terhadap sampel patilo yang diujikan dapat dilihat

pada tabel 5.1 lampiran 3.

5.1.1.1. Data Spesifikasi Sensori Terhadap Kenampakan

Hasil pengujian berdasarkan kategori kenampakan terhadap sampel patilo yang

diujikan dapat dilihat pada tabel 5.2.

Tabel5.2.

Hasil Penilaian Kenampakan patilo di setiap periode produksi

No
Periode

Produksi I X xjp (x-p)'
Januari 6 7 6 6 7 7 6 6 8 7 6.6 -0.45 0.20

2 Maret 7 I 8 6 7 8 6 7 I 8 7.3 0.25 0.06
3 Mei 9 s 9 9 7 8 8 7 8 9 8.2 1.15 r.32
4 Juli 9 8 7 8 7 8 9 8 I .9 8.1 1.05 1.10
5 September 6 7 8 8 7 7 8 8 8 8 7.5 0.45 0.20
6 November J 3 I 3 6 5 6 6 6 ,7 4.6 -2.45 6.00

Jumlah 42.3 I 8.88

\erata (p) 7.0s
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Sumber: Karya Cipta Manunggal, Kabupaten Gunungkidul, 201 l '

penilaian yang dianggap lolos uji menurut sNI adalah spesifikasi produk dengan

skor lebih dari atau sama dengan 7 (tujuh). Maka dari tabel dapat diperbandingkan

secara langsung yaitu dengan melihat rata-ratakeseluruhan (p) dari penilaian sensori

kenampakan bahwa 7,05 > 7. Karena 7,05 lebih besar dari 7, dapat dilatakan bahwa

spesifikasi sensori patilo sesuai standar atau dalam keadaan terkendali'

Sedangkan untuk menentukan persentase patilo dengan skor di bawah 7 (tujuh)'

sebagai berikut:

o Menghitung standar deviasi.

ro:ff :1,2t7

Menetapkan persentase patilo yang lolos uji

- _LCL- 1t--E

_ 7-7,O5

7.,2L7

= -0,04

Patilo yang lolos uji: f*(_ < 0) + P (0<z<-0'04)

Lz:0,500 + 0,0160 SabelZ) ,"

: 0,516 = 5l,6Yo :
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Patilo yang tidak lolos uji i

100% - 5l,606= 48,8o/o

Jadi, produk yang sesuai dengan SNI adalah 5l,6o/oyaitu produk yang memiliki skor

lebih dari atau sama dengan 7 (tujuh). sedangkan produk yang memiliki skor kurang

dariT (tujuh) atau tidak sesuai SNI adalah 48,4yo'

Berdasarkan data dan tabel mengenai penilaian terhadap sensori kenampakan maka

dapat digambarkan grafik tentang penilaian spesifikasi sensori terhadap kenampakan

patilo pada gambar 5.1.

Gambar 5.1.

Grafik Peta Kontrol Penilaian Kenampakan Patilo di Setiap Periode Produksi

Nilai (skor)

Periode Produksi

9

8

7

6

5

4

3

2

1

0

**r}*Grafik Sensorl

Kenampakan

-l-LcL

-*rp

sep Nov
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Berdasarkan peta kontol di atas terdapat patilo yang keluar dari standar yang

ditentukan. Dapat dilihat melalui grafik bahwa rata-rata produk yang tidak sesuai

standar tertinggi terdapat pada bulan November kemudian bulan Januari.

Sesuai ketentuan standar baku SNI dengan memperbandingkan rata-rata skor produk

terhadap skor standar maka rata-rata skor berada di atas batas nyata, Yang artinya . Rata-

rata ini sesuai ketentuan SNI menunjukkan bahwa penilaian terhadap sensori

kenampakan telah memenuhi standar walaupun dengan melihat peta kendali terlihat

pada bulan Januari dan November mutu produk sesuai sesuai sensori kenampakan

keluar dari batas nyata.

Hal tersebut dimungkinkan orientasi produksi terhadap pemenuhan standar berdasar

sensori kenampakan telah ada usaha walaupun belum optimal akan tetapi bila dilihat

dari skor rata-rata keseluruhan produk yang dinilai berdasarkan aspek ini telah

memenuhi standar.

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya skor kurang dari standar yang ditentukan

diantaranya adalah pada bulan-bulan tersebut terjadi musim penghujan yang mana pada

bulan November 2011 terjadi curah hujan yang cukup tinggi. Curah hujan yang cukup

tinggi mengakibatkan ubi kayu sebagai bahan baku pembuatan patilo mengalami

penurunan kualitas. Ubi kayu akan berproduksi optimal dengan curah hujan 150-200

mm pada umur 1-3 bulan, 250-300 mm pada umur 4-7 bulan, dan 100-150 mm pada

fase menjelang dan sad'panenatau ili lahan kering dengan curah hujan 1000-1500 mm

per tahun, sementara hal yang terjadi adalah curdh hujan pada bulan.November 2011

melebihi kapasitas distribusi sehingga kadar air yang dimiliki oleh ubi terlalu tinggi.
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Kadar air yang tinggi bila disimpan lebih dari 5 hari biasanya mudah busuk. Selain

itu, adapula bebebrapa diantaranya ubi kayu yang digunakan oleh Karya Cipta

Manunggal adalah ubikayu yang telah melalui proses penyimpanan. Bila teknik

penyimpanan kurang tepat ubi yang akan diolah menjadi tidak segar lagi. Terbukti

ubikayu yang disimpan oleh Karya Cipta Manunggal hanya diletakkan dalam gudang

penyimpanan bahan baku tanpa penanganan khusus. Kesegaran ubikayu hanya bertahan

2 sampai 5 hari pasca panen. Hal tersebut tentunya sangat mempengaruhi kualitas

produk akhir dari patilo yang mana patilo sesuai standar mutu adalah patilo yang salah

satunya diproses dengan bahan baku yang memiliki kualitas baik salah satunya yaitu ubi

kayu segar saat akan diolah.

Faktor lain yang menyebabkan keluarnya patilo dari SNI adalah masih dipengaruhi

faktor curah hujan. Pada tahap akhir proses produksi yaitu penjemuran membutuhkan

adanya panas dari matahari, sementara cuaca pada bulan-bulan tersebut tidak

mendukung adanya proses ini, sehingga efek dari penjemuran yang kurang sempurna

menyebabkan warna patilo kusam tidak cerah.

Untuk bentuk patilo dari segi keutuhan, kerapian, maupun ketebalan sangat

dipengaruhi faktor ketrampilan sumber daya manusia sebagai pengolah patilo.

Kekurangan yang terjadi dalam aspek ini dipengaruhi kurangnya ketrampilan

pengolahan bahan pangan. Rendahnya tingkat pengetahuan akan pengolahan bahan

makanan juga menjadi. salah satu alpsan mengenai kurangnya pemahaman produk yang

berorientasi pada mutu mengingat tenaga kerja dari Karta Cipta Manunggal banyak
:

yang berpendidikan akhir sebatas sekolah dasar.
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Sementara untuk produk yang telah sesuai standar Nasional Indonesia memiliki

faktor pendukung diantaranya produksi optimal pada musim kering' Musim kemarau

tahun 2011 terjadi pada bulan Februari sampai Juli dan pertengahan september mulai

tedadi hujan dengan distribusi yang rendah. Melihat faktor pendorong keluamya produk

dari standar dapat menjadi acuan bagi produk yang sesuai SNI bahwa'penyebab utama

dari terjadinya perbedaan kualitas dari segi kenampakan patilo baik secara langsung

maupun tidak langsung dipengaruhi oleh curah hujan saat berlangsungnya proses

produksi. Pada musim kering panen ubikayu berlangsung dengan kualitas optimal dan

prosespenjemurannyapundapatsempurnasehinggaprodukakhirpatilojugatetap

terjaga kualitasnYa

Maka dapat disimpulakan untuk sensori kenampakan, input dan proses produksi

sangat memepengaruh i output yang dihasilkan, selain itu faktor dari luar yaitu cuaca

dan curah hujan sebagai faktor dominan terhadap pembentukan kualitis outpu! namun

faktor dominan ini dapat dicarikan alternatif pemecahannya yang akan dirangkum pada

bab VI untuk sub bab saran.

5.1.1.2. Data Spesifrkasi Sensori Bau

Hasil pengujian berdasarkan kategori di atas terhadap sampel patilo Yaqg diujikan

dapat dilihat pada tabel 5.3 pada halaman selanjutnya
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Hasil Penilaian Sensori Bau Patilo di Setiap Periode Produksi

No
Periode
Produksi

Nilai Sensori

I 2 t
J 4 5 6 7 8 9 l0 X x-p (x-p)'

I Januari 5 5 6 6 6 6 6 6 6 5 5.7 -1.25 1.56

2 Maret 6 7 7 7 7 7 6 7 6 6 6.6 -0.35 0.12

3 Mei 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 0.05 0.00

4 Juli 9 9 9 9 9 9 9 9 9 8 8.9 1.95 3.80

5 Seotember 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 6.6 -0.3s 0.t2
6 November 7 5 6 7 7 8 7 8 7 7 6.9 -0.05 0.00

Jumlah 4t.7 I 5.62

Rorata (p) 6.9s

Sumber: Karya Cipta Manunggal, Kabupaten Gunungkidul, 2011.

Penilaian yang dianggap lolos uji menurut SNI adalah spesifikasl produk dengan

skor lebih dari atau sama dengan 7 (tujuh). Maka dari tabel dapat diperbandingkan

secara langsung yaitu dengan melihat rata-rata keseluruhan (p) dari penilaian sensori

kenampakan bahwa 6,95 < 7. Karena 7,05 lebih kecil dari 7, dapat dikatakan bahwa

spesifikasi sensori patilo tidak sesuai standar.

Sedangkan untuk menentukan persentase patilo dengan skor di bawah 7 (tujuh),

sebagai berikut:

. Menghitung standar deviasi.

Is'rz
o*.= I: = 0.968 !

{6

o Menetapkan persentase patilo yang tidak lolos uji.
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Patilo yang tidak lolos uji : P (Z <0) + P (0<z<0,052)

Lz = 0,500 + 0,A228 (Tabel Z)

= 0,5228 = 52,28o/o

kurang dariT (tujuh) atau tidak sesuai SNI adalah 52,28Vo.! "---'--'
I
i
i. nerdasarkan data dan tabel mengenai penilaian terhadap sensori bau maka dapat
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Gambar 5.2.

Grafik Peta Kontrol Penilaian Sensori Bau Patilo di Setiap Periode Produksi

Nilai (skor)

Periode Produksi

Berdasarkan peta kontol di atas terdapat patilo yang keluar dari standar yang

ditentukan. Dapat dilihat melalui grafik bahwa rata-rata produk yang tidak sesuai

standar dari yang terbanyak terdapat pada bulan Januari dan lainnya terdapat pada bulan

Maret, September, dan November. 
.

Sesuai ketentuan standar baku SNI dengan memperbandingkan rata-rataskor produk

terhadap skor standar maka rata-rata skor berada di bawah batas nyata, yang artnya

.rata-rata ini sesuai *Etentuan SNi menurgukkan bahwa penilaian terhaAap sensori

i'

kenampakan belum memenuhi standar. Hal tersebut mencerminkan orientasi produksi

terhadap pemenuhan standar berdasar sensori bau masih rendah.
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Faktor penilaian dengan sensori bau bernilai baik bila patilo *.rnititi bau khas ubi

kayu yang cukup tinggi, tidak apek, dan tidak tengik. Faktor bau khas ubi kayu yang

hanya tercium sedikit dapat diakibatkan kadar air yang tinggi dalam ubi sehingga bau

dari ubikayu menjadi agak netral atau tidak tercium sama sekali. Kadar air yang tinggi

dapat disebabkan oleh air yang diterima oleh tanaman ketela tinggi dan tingkat

penjemuran yang kurang sempurna. Faktor ini terbukti karena pada bulan Januari curah

hujan ryasih tinggi, sehingga penerimaan air oleh tanaman ketela juga tinggi. Untuk

bulan Maret intensitas curah hujan sudah cukup menurun, sedangkan September

merupakan permulaan musim penghujan dan bulan November dengari intensitas curah

hujan juga tinggi. Sementara dalam pemrosesan patilo, karena faklor cuaca dan curah

hujan tidak memungkinkan untuk terjadinya penjemuran dengan sempurna, hal lain

yang ditimbulkan adalah munculnya bau tengik atau apek dari patilo setelah proses

penjemuran.

Penanganan yang kurang tepat juga membuat skor sensori bau ini semakin rendah.

Penanganan yang kurang tepat bisa diakibatkan oleh tenaga kerja yang kurang

pengalaman atau kurang memiliki pengetahuan akan bidang tersebut. Penanganan yang

kurang tepat dimisalkan beberapa tenaga kerja tidak segera menjeinur patilo yang

memerlukan proses tersebut ketika adanya terik matahari cukup untuk mengeringkan

kadar air yang terkandung dalam patilo.

Sementara untuk 
1loaut 

yang.telah sesuai standar memiliki fak;tor pendukung

diantaranya pada musim-musim dengan sinar matahari yang cukup untuk proses

penjemuran patilo terutama pada musim kering atau kemarau sehingga proses ini dapat

berlangsung maksimal. Penjemuran yang maksimal membuat kadar air dalam patilo
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menyusut sehingga dapat terhindar dari bau tengik atau apek. Bau dengan spesifikasi

sempurna yang dimiliki oleh patilo membuat kualitasnya juga semakin baik.

5.1.1.4. Data Spesifikasi Sensori Rasa

Hasil pengujian berdasarkan kategori di atas terhadap sampel patilo yang diujikan

dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabel5.4.

Hasil Penilaian Sensori Rasa Patilo di Setiap Periode Produksi

No
Periode
Produksi

Nilai Sensori

I 2 aJ 4 5 6 7 I 9 l0 X x-u (f-u)'

I Januari
6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6.1

-0.6 0,36

2 Maret
5 5 5 5 5- 6 5 6 5 5 5.2

-1,5 2.25

J Mei
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7

0.3 0.00

4 Juli
9 9 9 9 8 8 8 8 8 8 8.4

r,7 2,89

5 Seotember
7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 6.9

0,2 0.04

6 November
7 6 6 7 7 8 6 6 7 7 6.7

0 0.00

Jumlah 40,3 I 5,63

Rerata rr) 6.7

Sumber: Karya Cipta Manunggal, Kabupaten Gunungkidul, 2011.

Penilaian yang dianggap lolos uji menurut SNI adalah spesifrkasi produk dengan

skor lebih dari atau sarryr dengan 7 (tujuh). Maka dari tabel dapat diperbandingkan

secara langsung yaitu dengan melihat ruta-ratakese,luruhan (p) dari penilaian sensori

kenampakan bahwa 6,7 < 7. Karena6,7 lebih kecilr dari T,Ouput Oitutakan bahwa

spesifikasi sensori patilo tidak sesuai standar.
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:i 9n:?:iF.1r."r.1r r: ' l':ii-.i .1:

Sedangkan untuk menentukan pe,rseirtase, petilo dengan

sebagai berikut

o Menghitung standar deviasi.

oI=

skor di bawah 7 (tujuh),

ls53ox={t- 0,9687

Menetapkan persentase patilo yang lolos uji

- _LCL- 1t

-- o-"

7-6,7:-
o,9687

- 0,3097 dibulatkan menjadi 0,31

Patilo yang tidak lolos uji : P (Z < 0) + P (0<z<0,31)

Lz = 0,500 + 0,1217 (Tabel Z)

= 0,6217 = 62,170/o

Patilo yang lolos uji :

';:
100% - 62,17%0:37,83Yo

i++

Jadi, produk yang sesuai dengan SM adalah.31,83Yo

skor lebih dari atau sama dengan 7 (tujuh). Sedangkan

kurang daiT (tujuh) atau tidak sesuai SNI adalah 62,170/o.

62

yaitu produk

produk yang

yang memiliki

memiliki skor



Berdasarkan data dan tabel mengenai penilaian terhadap sensori psa maka dapat

digambarkan grafft tentang penilaian spesifikasi tersebut pada gambar 5.3 pada

halaman berikutnya.

Gambar 5.3.

Grafik Peta Kontrol Penilaian Sensori Rasa Patilo di Setiap Periode Produksi
Nilai (skor)

Periode Produksi

Berdasarkan peta kontol di atas terdapat patilo yang keluar dari standar yang

ditentukan. Dapat dilihat melalui grafik bahwa rata-rata produk yang tidak sesuai

standar dari yang terbanyak terdapat pada bulan Maret.

\i

Sesuai ketentuan standar baku SNI dengan memperbandingkan rata-rataskor produk

terhadap skor standar maka rata-rata skor berada di bawah batas nyata, ymg artinya

tata-tata ini sesuai ketentuan SNI menunjukkan bahwa penilaian terhadap sensori
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kenampakan belum memenuhi standar. Hal tersebut mencerminkan orientasi produksi

terhadap pemenuhan standar berdasar sensori rasa masih rendah.

Faktor penilaian dengan sensori rasa dipengaruhi oleh ketrampilan pengolahan akan

cita rasa maupun pengetahuan mengolahnya. Agarrasa ubikayu tidak hilang sama sekali

dalam patilo maka dibutuhkan ketrampilan dan pengetahuan dalam mengolah patilo'

cita rasa ubi kayu yang tinggi mengakibatkan skor penilaian juga menjadi tinggi' Akan

tetapi bila cara pengolahan patilo tidak tepat maka citarasa tersebut dapat hilang sama

sekali, misalnya dengan takaran air yang tidak pas atau terlampau banya-k menjadikan

patilo hambar tidak memiliki citarasa khas ubi. Rasa yang hambar dari patilo selain

disebabkan faktor tenaga manusia sebagai pengolahnya juga dipengaruhi kembali kadar

air yang terkandung dalam ubikayu. Kadar air ubi kayu terbukli dipengaruhi resapan air

yang didapat oleh tanaman ubi tersebut. Pada bulan Maret masih dipengaruhi adanya

musim penghujan sehingga kemungkinan kandungan fesapan air yang masih ada dalam

ubi juga mempengaruhi kadar air yang terkandung dalam umbi ubikayu' Proporsi air

yang terkandung dalam umbi ubikayu bila terlalu banyak akan mengakibatkan rasanya

hambar dan efek setelah diolah susut air juga tidak akan terlalu banyak bila tidak

dibantu dengan penjemuran yang optimal. Akibatnya fasa agak hambar, rasa khas

ubikayu berkurang, mudah berbau tengik atau apek'

5.1.1.3. Data Spesifiknsi Sensori fekstur

Hasil pengujian berdasarkan kategori di atas terhadap sampel patilo yang diujikan

dapat dilihat pada tabel 5.5 pada halaman selanjutnya'
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Tabel5.5.

Hasil Penilaian Tekstur Patilo di Setiap Periode Produksi

No
Periode
Produksi

Nilai Sensori

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 x x-rr (x-p)'

I Januari J 5 5 5 J 3 J 5 5 J 4 -r.34 1.80

2 Maret 3 5 3 3 5 5 J 5 J 5 4 -t.34 1.80

J Mei 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 1.66 2.78

4 Juli 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 t.66 2.78

5 September 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 -0.34 0.12

6 November 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 -0.34 0.r2

Jumlah 32.0 I 9.4

Rerata (u) 5.34

Sumber: Karya Cipta Manunggal, Kabupaten Gunungkidul, 2011.

Penilaian yang dianggap lolos uji menurut SNI adalah spesifikasi produk dengan

skor lebih dari atau sama dengan 7 (tujuh). Maka dari tabel dapat diperbandingkan

secara langsung yaitu dengan melihat rata-rata keseluruhan (p) dari penilaian sensori

tekstur bahwa 5,34 < 7. Karena 5,34 lebih kecil dari 7, dapat dikatakan bahwa

spesifikasi sensori patilo tidak sesuai standar.

Sedangkan untuk menentukan persentase patilo dengan skor di bawah 7 (tujuh),

sebagai berikut:

o Menghitung standar deviasi.

*

lrA6I: l- 1.2517
{6

X(x-p)'

o Menetapkan persentase patilo yang lolos uji

65



LCL- ut=#
6T

,::,
7-.834

=..---*-
L,2St7

- t,3262 0*n*ffisr;rwr$g$t;3$

Patilo yang tidak lolos uji :P (Z < 0) + P (0<2<1,33)

, L,s.*9500+0;4092(fabelz) ,,.

:-:
= 0,9082 =90,82Yo

Patilo png lotoe uJi : l

I 000/6 - g0,82%o = 9,18o/o

Jadi, produk yang sesuai dengan Sln ad*t*i frl$n/nyaitu produk yang memiliki skor

lebih dari atau sama dcngan 7 (tujuh). Sedangkan produk yang memiliki skor kurang

dari f {tr$ft}atilrt@k:$e$uei $M,rida1eqS,82% '

noO A*u O* tahl rncngeml penilaian terhadap sen$ori tekst;rnaka dapat
: _ 1 : . :. : :

digambarkan:grcfik tentang ppnitaian sposifikasi sensori totrstr patito peda gambar 5.4

p*d"hul"*an'berikuUrya. I i'

*e'

t
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Gambar5.4.

Grafik Peta Kontrol Penilaian Sensori Tekstur Patilo di Setiap Periode Produksi
Nilai (skor)

Periode Produksi

.

Berdasarkan peta kontol di atas terdapat patilo yang keluar dari standar yang

ditentukan. Dapat dilihat melalui grafik bahwa rata-'rata produk yang tidak sesuai

standar dari yang terbanyak terdapat pada bulan Januari dan Maret, kemudian disusul

bulan September dan November 2011.

Sesuai ketentuan standar baku SNI dengan memperbandingkan rata-rataskor produk

terhadap skor standar maka rata-rataskor berada di bawah batas nyata, ,-* artinya

rata-rata ini sesuai k&entuan SNI menunjukkan bahwa penilaian terhadap sensori

kenampakan belum memenuhi standar. Hal terselut mencerminkan orientasi produksi

terhadap pemenuhan standar berdasar sensori rasa masih rendah.
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Faktor penilaian dengan sensori tekstur dipengaruhi tingkat kekeringan patilo yang

secara tidak langsung merujuk pada fafttor cuaca dan curah hujan yang'terjadi pada

bulan Januari, Maret, september, dan November 2011 walaupun dengan intensitas yang

berbeda-beda. Tingkat kekeringan patilo dapat dipengaruhi seberapa besar kandungan

air di dalamnya, kemudian seberapa efektif penjemuran yang dilakukan pada tahap

tersebut. Seperti diungkapkan pada faktor-faktor sebelumnya bahwa penjemuran dengan

media panas matahari sangat tidak memungkinkan dilakukan pada saat musim

penghujan.

Sedangkan untuk patilo yang sudah sesuai standar terbukti berada pada periode

produksi dengan musim yang mendukung adanya proses penjemuran dengan intensitas

sinar matahari yang baik. Maka, fakf,or utama yang mempengaruhi penilaian sensori

tekstur pada patilo dengan ketergantungan besar terhadap cuaca yaitu intensitas sinar

matahari.

5.1.1.5. Spesifikasi Sensori Terhadap Keberadaan Jamur

Hasil pengujian berdasarkan kategori di atas terhadap sampel patilo yang diujikan

dapat dilihat pada tabel 5.6.

Tabel5.6.

Hasil Penilaian sensgri Keberadaan Jamur pada Patilo di setiap Periode Produksi

No
Periode
Produksi

Nildi Sensori

Max I 2 J 4 5 6 7
'8

9 t0 x x-lr (i-p)'

I Januari 9 I 9 1 9 I I 9 9 9 I 5 -3.34 11.16

2 Maret 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 0.66 0.44

68



Tabel5.6. 0aniutan)

Hasil Penilaian Sensori Keberadaan Jamur pada Patilo di Setiap Periode Produksi

3 Mei 9 9 9 9 9 9 I 9 9 9 9 9 0.66 0.44

4 Juli 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 0.66 0.44

5 September 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 .0.66 0.44

6 November 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 0.66 0.44

Jumlah 50 I 13.33

Rerata (.r.r) 8.34
Sumber: Karya Cipta Manunggal, Kabupaten Gunungkidul, 2011.

Penilaian yang dianggap lolos uji menurut SNI adalah spesifikasi proluk dengan

skor lebih dari atau sama dengan 7 (tujuh). Maka dari tabel dapat diperbandingkan

secara langsung yaitu dengan melihat rata-ratakeseluruhan (p) dari penilaian sensori

keberadaan jamur bahwa 8,34 > 7. Karena 8,34 lebih besar dari 7, dapat dikatakan

bahwa spesifikasi sensori patilo sesuai standar atau dalam keadaan terkendali.

Sedangkan untuk menentukan persentase patilo dengan skor di bawah 7 (tujuh),

sebagai berikut:

o Menghitung standar deviasi.

l's^33ox= l-: 1.4905
{6

[*:

Menetapkan persent4se patilo yang lolos uji

LCL- u
OT
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'7 * ere*
='ffi

1,+9O5

= -0r9

Patilo yang tidak lolos uji :

100?6., . 8,1,5996 = I 8,4YA

Jad, produk yang sesusi dengan SNI adalah 81,59% yaitu''produk yang memilikt

skor. l*ih dari ffiu same,&aganr T (srjuh). Sedmgkan, produk yang memiliki sko'r

kurmg dari 7, (tujuh}abu tidak sesrrai $NI @hh t 8rt{1%.

B€rdacar*qn deta dail tabsl r,nongenai penilaian terhadap sensori keberadaan jarlur

maka dapat digambarkan grafft tentang penilaian spesifikasi sensori keberadaan jarnur

pa& patih deryn g{@bor 5:5 di halattlan selanjutnya

t*-

. $-tr't
:..
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Gambar5.5.

Grafik Peta Kontrol Penilaian Sensori Keberadaan Jamur pada Patilo di Setiap Periode

Produksi
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Berdasarkan peta kontol di atas terdapat patilo yang keluar dari standar yang

ditentukan. Dapat dilihat melalui grafik bahwa ruta-rata produk yang tidak sesuai

standar terdapat pada bulan Januari 201 L

Sesuai ketentuan standar baku SNI dengan memperbandingkan rata-rata skor produk

terhadap skor standar maka rata-rataskor berada di atas batas nyata , yang artinya rata-

rata ini sesuai ketefituan SNI menunjukkan bahwa penilaian terhadap sensori

keberadaan jamur telah memenuhi standar waiaupun dengan melihat peta kendali

terlihat pada bulan Januari mutu produk sesuai penilaian aspek bersangkutan tidak

sesuai dengan batas nyata.
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Hal tersebut dimungkinkan orientasi produksi terhadap pemenuhan standar berdasar

sensori kenampakan telah ada usaha walaupun belum optimal akan tetapi bila dilihat

dari skor rata-rata keseluruhan produk yang dinilai berdasarkan aspek ini telah

memenuhi standar.

Faktor yang menyebabkan ketidaksesuaian terhadap standar yaitu keberadaan jamur

dipengaruhi oleh penjemuran patilo yang tidak sempurna, penjemuran yang tidak

sempurna mengakibatkan patilo lembab sehingga dengan mudah ditumbuhi

mikroorganisme seperti jamur. Penjemuran yang tidak sempurna oieh Karya Cipta

Manunggal diakibatkan industri ini hanya memanfaatkan media sinar matahari sebagai

pengeringan patilo, sehingga pada saat hujan tiba maka proses penjemuran patilo

terhambat. Tanpa ada penanganan yang khusus menyebabkan patilo dengan kondisi

lembab semakin mudah ditumbuhi jamur, timbulnya masalah ini juga dilatarbelakangi

kurangnya pengetahuan terhadap penanganan produk yang tepat pada saat proses

produksi. Sementara sebagian besar penilaian terhadap aspek tersebut'telah sesuai

standar dan bila dirata-rata maka mutu paroduk dapat diterima sesuai SNI. Akan tetapi

keberadaan jamur dalam makanan telah dihindarkan dengan adanya tindakan

penyortiran barang baik oleh produsen maupun pedagang sehingga skor dikemudian

hari menjadi lebih sempurna dan keamanan terhadap makanan tersebut lebih terjaga.

5.1.2 Data Pemeriksaan l(adar Air Patilo

Hasil pengujian berdasarkan kategori di atas terhadap sampel patilo yang diujikan

dapat dilihat pada tabel 5.7 di halaman selanjutnya.
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Tabel5.7.

Hasil Penilaian Kadar Air Patilo di Setiap Periode Produksi

No Periode
Produksi

Max
Kadar air per
ulansan (o/o) X

va x-p (x-tr)'
I il

I Januari 12 14.57t4 t4.5684 t4.57 0.2 0.04

2 Maret t2 14.3647 14.3725 14.37 0 0

3 Mei t2 13.462 13.3s07 13.4t -0.96 0.92t6

4 Juli 12 t3.2333 13.1984 t3.22 -1.15 1.3225

5 September t2 15.1381 15.0596 15.1 0.73 0.s329

6 November t2 15.5453 t5.597t ts.57 t.2 1.44

Jumlah 86.24 t 4,257

Rerata (u) 14.37

Sumber: Laboratorium Uji Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian Fakultas Teknologi
Pertanian Universitas Gadjah Mada, 2011.

Penilaian yang dianggap lolos menurut SNI adalah kadar air patilo yang kurang dari

atau sama dengan l2Yo. Artinyajika melebihi kadar tersebut maka patilo dianggap tidak

sesuai Standar Nasional Indonesia. Dengan memperbandingkan rata-rata keseluruhan

dari kadar air terhadap standar yang ditentukan diketahui rata-rata kadar air keseluruhan

(p) untuk periode produksi di atas sebesar 14,37yo, sementara SNI menetapkan standar

maksimal l2%o. Karena l4,37Yo > 12o maka dapat dikatakan patilo dalam aspek

penilaian kadar air tidak memenuhi SNI atau dapat dikatakan tidak terkendali. Untuk

mengetahui persentase produk yang sesuai dan tidak sesuai standar dripat diketahui

melalui perhitungan, sebagai berikut:

o Menghitung standar deviasi.

X(x-p)'
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llu2s?or:{1-:0,842

Menetapkan persentase patilo yang lolos dan tidak lolos uji.

--UCL-Po-T

L2-14,37

o,842

= -2,82

Patilo yang tidak lolos uji: P (Z < 0) + P (0<2<-2,82)

Lz = 0,5000 + 0,4976 (Tabel Z)

= 0,9976 = 99,76%o

Patilo yang lolos uji :

l00o/o - 99,76Vo= 0,24o/o

Jadi, produk yang sesuai dengan SNI adalah 99,760/o yaitu produk yang memiliki

persentase lebih dari l2o/o. Sedangkan produk yang memiliki persentase kurang dari

l2Yoatatsesuai SNI adalah 0,24Yo.

Berdasarkan data dan tabel mengenai penilaian terhadap kadar air patilo maka dapat
a

digambarkan grafik teptang penilaian terhadap spesifikasi tersebut dengan gambar 5.6

pada halaman berikutnya.

i
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Berdasarkan peta kontol di atas seluruh patilo pada sampel hampir bisa dipastikan

tidak ada yang sesuai dengan standar yaitu maksimal I2Yo. Dapat dilihat melalui grafik

bahwa rata-rataproduk yang tidak sesuai standar terdapat pada bulan Januari 201 1.

Sesuai ketentuan standar baku SNI dengan memperbandingkan rata-rata skor

produk terhadap skor standar maka rata-rata skor berada di bawah batas nyata, yffiE

artinya rata'rata ini sesuai ketentuan SNI memrnjukkan bahwa penilaian terhadap

,F
penilaian kadar air patilo belum memenuhi standar. Hal tersebut mencerminkan

*.: .

orientasi produksi terhadap pemenuhan standar masih rendah.
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Faktor penyebabnya dapat dijelaskan yaitu kadar air tertinggi terdapat pada bulan

November searah dengan cuaca dan curah hujan yang mempengaruhinya. Bulan

November 20ll dengan intensitas curah hujan yang tinggi membuat umbi ubikayu

memiliki kadar air tinggi dengan resapan air yang diterima oleh tanaman secara berlebih

Sementara untuk bulan lainnya masih dipengaruhi kadar air ubikayu yang tinggi yaitu

terbukti bahan baku yang digunakan adalah ubikayu yang disimpan padahal ubikayu

yang disimpan memiliki kadar air yang tinggi pula karena dipanen pada saat musim

kemarau namun masih dipengaruhi kadar air yang tinggi pada saat musim penghujan.

Selain itu pada proses penjemurannya pun terjadi kurang maksimal karena cuaca yang

bersangkutan. Susut air pada proses penjemuran tidak terlalu sempurna sehingga kadar

air setelah proses penjemuran juga masih tinggi. Sementara kadar air adalah salah satu

faltor yang penting dalam pembentukan kualitas patilo yang saling berkaitan dengan

spesifikasi penilaian patilo lainnya yaitu sensori.
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BAB VI

KESIMPT'LAhi DAI\ SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan dari evalusasi

standar mutu terhadap produk akhir patilo sesuai Standar Nasional Indonesia adalah

sebagai berikut:

1.1 Industri rumah tangga Karya Cipta Manunggal belum menggunakan Standar

Nasional Indonesia sebagai acuan pembentukan mutu produk. Hal ini terbukti dari

manajemen perusahaan yang masih tradisional dan pemenuhan skor terhadap

standar mutu yang secara keseluruhan dirata-rata belum dicapai walaupun beberapa

diantaranya bila dianalisis dengan melihat secara langsung dari tabel ada yang

memenuhi skor terhadap standar yang ditentukan

1.2 Persentase dari hasil perhitungan luas daerah yang sesuai standar dan yang tidak

sesuai standar mencerminkan orientasi proses produksi terhadap standar mutu.

Sedangkan Karya Cipta Manunggal belum menunjukkan orientasinya guna

pemenuhan spesifikasi terhadap standar mutu. Ditinjau dari aspek sensori dan kadar

air penilaian terhadap patilo, maka diperoleh kesimpulan mengenai kategori

kesesuaian spesifikasi terhadap standar mutu adalah sebagai berikut:

o Berdasarkan data uji kenampakan, mutu patilo memiliki skor di atas Standar

Nasional Indongsia, dengan proporsi patilo yang sesuai standar lebih besar dari

yang tidak sesuai standar. Hal ini sesuai dengan skor yang dimiliki dengan rata-

rata 7,05 lebih besar dari standar yaitu 7,.,maka patilo dapat dikatakan masih

'
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dalam keadaan terkendali. Hal ini berarti dalam aspek kenampakan, Karya Cipta

Manunggal telah sesuai standar mutu.

Berdasarkan data uji sensori bau, mutu patilo memiliki skor di biwah Standar

Nasional Indonesia, dengan proporsi patilo yang sesuai standar lebih kecil dari

yang tidak sesuai standar. Hal ini sesuai dengan skor yang dimiliki dengan rata-

rata 6,95lebih kecil dari standar yaitu 7, makapatilo dapat dikatakan dalam

keadaan tidak terkendali. Hal ini berarti dalam aspek sensori bau, Karya Cipta

Manunggal belum sesuai standar mutu.

Berdasarkan data uji sensori rasa, mutu patilo memiliki skor di bawah Standar

Nasional Indonesia, dengan proporsi patilo yang sesuai standar lebih kecil dari

yang tidak sesuai standar. Hal ini sesuai dengan skor yang dimiliki dengan rata-

rata 6,7 lebih kecil dari staldar yaitu 7, maka patilo dapat dikatakan dalam

keadaan tidak terkendali. Hal ini berarti dalam aspek sensori rasa, Karya Cipta

Manunggal belum sesuai standar mutu.

Berdasarkan data uji sensori tekstur, mutu patilo memiliki skor di bawah Standar

Nasional Indonesia, dengan proporsi patilo yang sesuai standar lebih kecil dari

yang tidak sesuai standar. Hal ini sesuai dengan skor yang dimiliki dengan rata-

rata 5,34 lebih kecil dari standar yaitu 7, maka patilo dapat dikatakan dalam

keadaan tidak terkendali. Hal ini berarti dalam aspek sensori tekstur, Karya

Cipta Manunggal belum sesuai standar mutu.

Berdasarka n dataujf sensori keberadaan jamur, mutu patilo memiliki skor di atas

standar Nasional Indonesia, dengan proporsi patilo yang sesuai standar lebih

besar dari yang tidak sesuai standar. Hal ini sesuai dengan skor yang dimiliki

dengan rcta-rata 8,34 lebih besar dari standar yaifii 7, maka patilo dapat

I
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dikatakan dalam keadaan terkendali. Hal ini berarti dalam aspek sensori

keberadaan jamur, Karya Cipta Manunggal sesuai standar mutu.

o Berdasarkan data uji kadar air, mutu patilo tidak sesuai Standar Nasional

Indonesia yang berarti proporsi patilo yang sesuai standar lebih kecil dari yang

tidak sesuai standar. Hal ini sesuai dengan ruta-rata persentase yang dimiliki

l4,37yo melebihi batas maksimal l2Yo, maka patilo dapat dikatakan dalam

keadaan tidak terkendali.

1.3 Dari keseluruhan kesimpulan maka dapat dirangkum bahwa industri rumah tangga

patilo Karya Cipta Manunggal memiliki nilai mutu produk dibawah standar mutu

yang dianjurkan oleh Badan Standarisasi Nasional yang berarti orientasi terhadap

mutu produk masih rendah atau dapat dikatakan belum berorientasi pada mutu

produk akhir.

1.4 Faktor i4put dan proses produksi secara keseluruhan tidak mendukung terciptanya

pembentukan mutu produk yang sesuai standar. Faktor cuaca dan curah hujan

menjadi dominan terhadap pembentukan kualitas output yang dihasilkan. Selain itu

kurangnya pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja yang

sebagian besar adalah berpendidikan akhir sekolah dasar menyebabkan kurangnya

inisiatif untuk mencari alternatif, kreatifitas, maupun teknik pengolahan bahan baku

dari penyimpanan sampai penjemuran patilo unfuk mendapatkan kualitas yang

optimal.
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2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan:

2.1 Perlu adarrrya kesadaran pelaku industri untuk menerapkan proses produksi

dengan orientasi terhadap standar mutu minimal dengan mempelajari materi

bersangkutan dan menerapkan pengetahuan tersebut ke dalam perusahaannya.

2.2 Studi banding dengan perusahaan yang telah menerapkan SNI.

2.3 Perlu adanya penyuluhan lebih mendalam mengenai materi maupun praktek

pengolahan bahan baku terutama ubikayu yang mudah menjadi tidak segar

tanpa penangan yang tepat, salah satunya dengan menggunakan teknik

penimbunan ubikayu dalam tanah yang dialasi sersah atau daun kering.

2.4 Sebatas pada proses penjemuran patilo yang pengeringannya hanya bergantung

pada sinar matahari sebaiknya digunakan alternatif lain dengan menerapkan

teknologi pengolahan pangan salah satunya dengan pengovenan atau membuat

media penjemuran berbasis panas dari lampu atau pengasapan dengan api.

2.5 Faktor tenaga kerja yang kurang terdidik dengan pengetahuan dan ketrampilan

sebaiknya perlu dilakukan pelatihan oleh balai latihan kerja atau pelatihan oleh

penyuluh lapangan tentang pengetahuan-pengetahuan dasar pengolahan hasil-

hasil pertanian agar tercapai mutu produk yang optimal maupun target utama

Kementrian Pertanian 2010-2014 slah satunya diversifikasi pertanian.

2.6 untuk memperoleh kualitas produk yang baik dari keseluruhan aspek yang

dibutuhkan ada*ah adanya manajemen operasional perusahaan yang handal,

untuk menciptakan hal ini sebaiknya dibehtuk departemen-departemen khusus

dalam suatu industri yang menangani bidang-bidang khusus yang sebelumnya

dilatih dan dipilih tenaga kerja yang mampu mengelola departemen tersebut
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dengan baik, selain itu manajer perlu meningkatkan kemamptrannya dalam

praktik manajemen perusahaan dan modemsasi perusahaan.
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